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ABSTRAK

Alvy Nur Chasanah. 2021Pengaruh Penerapan Sistem E-Filling Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam PenyamapaSPT Tahunan pada
KPP Pratama TegalProgram Studi: Diploma Il Akuntansi. Politeknifarapan
Bersama Tegal. Pembimbing I: Hesti Widianti, SNE.Si. Pembimbing 1l: Arifia
Yasmin, S.E., M.Si., Ak., CA.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang cukugatpmendorong
Direktorat Jenderal Perpajakan untuk melakukan péeauan terhadap sistem
perpajakan dengan tujuan mempermudah masyarakak unelaporkan dan
membayarkan pajaknya. Hal tersebut bertujuan umekgoptimalkan pelayanan
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dengarena@an sistene-filing
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan ketastaagai wajib pajak
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan konmasnikang ada. Penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris meragepengaruh : Kualitas
sisteme-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dgdamyampaian
SPT Tahunan, Persepsi kemudahan wajib pajak orabgdp atas penerapan
sistem e-filing terhadap wajib pajak orang pribadi dalam penyaampesPT
Tahunan, Keamanan dan Kerahasiaan sigdiiing terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam penyampaian SPT Tahuhekmik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan studi pustaka. Popuddamdpenelitian ini adalah
wajib pajak orang pribadi yang tidak melakukan asdiebas yang terdaftar
menggunakan e-filing pada Kantor Pajak Pratama ITégknik pengambilan
sampel yang digunakan adalglirposive samplinglengan jumlah sampel 50
responden. Teknik analisis data adalah kuantdiatigan kuesioner diuji validitas
dan uji reliabilitas sebelum penelitian, uji asumdasik (uji normalitas,
heteroskedastisitas, multikolinearitas), uji regrégear berganda, dan uji
hipotesis yang digunakan adalah uji T (uji parsiaj) F (uji simultan), dan uiji
koefisien determinasi @R Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas
sistem e-filing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajijakparang
pribadi dalam penyampaian SPT Tahunan, persepsidaman wajib pajak orang
pribadi atas penerapan sisterfiling tidak berpengaruh signifikan terhadap wajib
pajak orang pribadi dalam penyampaian SPT Tahudam.disisi lain, Keamanan
dan Kerahasiaan sistem-filing juga tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam penyaamp&PT Tahunan.

Kata Kunci : Kualitas Sistenkt-filing, Persepsi Kemudahdgiling, Keamanan
dan Kerahasiaan Sistdffiling.



ABSTRACT

Chasanah, Alvy Nur. 2021.The Influence of the Implementation of the E-Filing
System on the Compliance of Individual TaxpayerSubmitting Annual Tax
Returns at KPP Pratama Teg&tudy Program: Accounting Associate Degree.
Politeknik Harapan Bersama. Advisor: Hesti Widiarsi.E., M.Si.Co-Advisor:
Arifia Yasmin, S.E., M.Si., Ak., CA.

Along with the rapid development of technology,eftcourages the
Directorate General of Taxation to reform the tastem with the aim of making
it easier for the public to report and pay taxesaims to optimize services in
improving taxpayer compliance. With the implemeatadf the e-filing system, it
iIs expected to increase awareness and obedienca txpayer by utilizing
existing information and communication technolog@his study was aimed to
obtain empirical evidence regarding the effecttb&é quality of the e-filing system
on the compliance of individual taxpayers in sukingt annual tax returns, the
perception of the convenience of individual taxpaym the application of the e-
filing system to individual taxpayers in submissainrAnnual SPT, Security and
Confidentiality of the e-filing system against widual taxpayer compliance in
the submission of Annual SPT. Data collection tephes used were
questionnaires and literature study. The populatiorthis study was individual
taxpayers who do not conduct free business regdtasing e-filing at the Tegal
Pratama Tax Office. The sampling technique usquurposive sampling with a
sample of 50 respondents. The data analysis teghnwgas quantitative with
questionnaires tested for validity and reliabiligsts before the study, classical
assumption test (normality test, heteroscedastiaitylticollinearity), multiple
linear regression test, and hypothesis testing used test (partial test), F test
(simultaneous test). ), and the coefficient of mheteation test (R2). The results of
this study indicated that the quality of the eafilisystem has a significant effect
on individual taxpayer compliance in submitting #henual SPT, the perception
of the convenience of individual taxpayers on thelementation of the e-filing
system has no significant effect on individual gagrs in submitting the Annual
SPT. And on the other hand, the security and cenfidlity of the e-filing system
also has no significant effect on the complianceinafividual taxpayers in
submitting the Annual SPT.

Keywords: Quality of E-filing System, Perception of E-filikgase, Security and
Confidentiality of E-filing System.
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan nkgasaisnya
untuk Indonesia, kehadirannya menjadi peran periagj keberlangsungan
negara serta bangsa. Sejarah mencatat bahwa seg#h dari zaman
kerajaan, kolonial bahkan hingga saat ini (Kemenl2819) pajak menjadi
sebuah tulang punggung bagi Negara Kesatuan R&puablibnesia (NKRI).
Upaya dari pemerintah untuk terus mengembangkgmajadan di Indonesia
terus ditingkatkan dari mulai pelaporan pajak yangah merambah ke era
elektronik serta objek-objek perpajakan yang tetijerluas. Bukan tanpa
alasan perkembangan tersebut dilakukan demi mengagén pendapatan
negara khususnya dari sektor perpajakan(Kemenkéd 2/ 9.

Pajak yang dibayarkan masyarakat akan bermuara ApBR&N yang
selanjutnya akan dibelanjakan untuk memenuhi keperinegara, yang
nantinya akan dialokasikan sesuai dengan fungsyay pelayanan umum,
pertahanan, ketertiban dan keamanan, ekonomi,ndarlgan lingkungan
hidup, perumahan fasilitas umum, kesehatan, paiajisagama, pendidikan,
dan perlindungan sosial. Target penerimaan pajakg Vi@rtuang dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) taaa6 menyebutkan
bahwa penerimaan Negara dari sektor perpajakasaeBg. 1.198,82 triliun

dari target total pendapatan Negara sebesar 89,2%%jni mengalami



penurunan dibandingkan dari tahun sebelumnya. Dampaademi Covid-19
yang sampai sekarang belum usai mengakibatkan yrgaurekonomi yang
berdampak juga terhadap penerimaan pajak. (Kemegikel 20215,

Melihat dari besarnya kontribusi pajak yang bukaja erguna bagi

keberlangsungan negara dan kemajuan bangsa, emingrasanya sebagai
masyarakat memahami peran pajak bagi negara. Mpndati Undang-
Undang No. 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1 yang merikab :
Pajak adalah kontirbusi wajib kepada negara yangut@ng oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkimdang-Undang
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung digunakan untuk
sebesar-besarnya kemakmuran rakyatlenurut Undang-Undang ini
disebutkan bahwa pajak merupakan kontribusi wdgih orang pribadi atau
badan, dimana kontribusi tersebut dikumpulkan dalentuk penerimaan
pajak, penjelasan disini menunjukkan bahwa masgdedk yang tentu
mempunyai peran penting bagi penerimaan pajak usélduah kontribusi
yang diberikan kepada negara. Tumbuhnya kesadalamdermasyarakat
terhadap pentingnya peran penerimaan pajak bagiraediharapkan juga
mampu meningkatkan kesadaran dalam membayar pajtk merawat dan
memanfaatkan fasilitas umum yang juga digunakani bBagpentingan
bersama. Kesadaran ini yang nantinya menjadikamraemi kuat dalam
menghadapi tantangan dimasa depan.

Kepatuhan wajib pajak menjadi aspek penting olelera itu

pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan peaen pajak. Salah



satunya adalah dengan melakukdrax Reform) Bformasi pajak secara
besar-besaran telah merubah sistem pemungutan paak semula
menggunakanaffficial Assessment SystenenjadiSelf Assessment System
Self Assessment Systemerupakan sistem pemungutan pajak dimana wajib
pajak dipercaya untuk menghitung, menyetor, melkaporpajak terutang
sendiri sesuai dengan aturan perpajakan yang berla&ngan digantinya
sistem tersebut, diharapkan wajib pajak lebih nrandan aktif dalam
melakukan kewajiban pajaknya serta dapat meningkakepatuhan wajib
pajak.

Namun pada kenyataannya masih terdapat banyak temidalam
penerapan sistem tersebut, sehingga seiringnyamédngan teknologi yang
cukup pesat kemudian mendorong Direktorat Jendexbdfakan untuk
melakukan pembaharuan terhadap sistem perpajakargamle tujuan
mempermudah masyarakat untuk melaporkan dan memkaay@ajaknya.
Melalui Keputusan Direktorat Jendral Pajak Nomoik&B/PJ./2004 tanggal
14 Mei 2004 tentang Penyampaian Surat PemberitaBeaara Elektronik.
Setelah sukses dengan program e-SPT kemudian @ratklendral Pajak
mengeluarkan kembali surat keputusan KEP-05/PJ/2@0ty ditetapkan
pada tanggal 12 Januari 2005 tentang Tata CaraaRgrayan SPT secara
elektronik e-filing). E-fiing adalah sebuah layanan pengiriman atau
penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan €¢raselektronik
yang dilakukan secaranline danreal time melalui internet pada laman

(websitg¢ DJP online (https://djponline.pajak.go.id) atambln penyedia



layanan SPT elektronik. Dengan diterapkannya sisteniiling,
diharapkan dapat memberikan kenyamanan dan kemnodahgi wajib
pajak dalam menyampaikan SPT Tahunan karena dapkporkannya
kapan saja dan dimana saja. Siseeffiling ini juga meminimalkan biaya
dan waktu wajib pajak dalam melakukan perhitunga@ngisian, dan
penyampaian SPT.

Wajib pajak dikatakan taat atau patuh tidak samagde wajib
pajak yang memilik predikat membayar pajak dalamlgh besar. Wajib
pajak yang memberikan kontribusi yang besar belantut menandakan
bahwa ia taat dalam dalam membayar pajak. Patuh tedaknya wajib
pajak diukur dari ketepatannya dalam pelaporan kpajepemilikan
NPWP, serta tidak mempunyai tunggakan pajak. Seoraajib pajak
yang memiliki tingkat kepatuhan pelaporan pajak gyainggi akan
memiliki minat yang tinggi pula untuk menggunakarfiling, karena
dengan adanyae-filing sangat memudahkan wajib pajak dalam
melaporkan pajaknya sehingga wajib pajak dapat poekan pajaknya
tepat waktu.

KPP Pratama Tegal termasuk dalam koordinasi Kahtdeayah
DJP Jawa Tengah I. KPP Pratama Tegal memiliki lw#dayah kerja
sekitar 458.339 Km yang terdiri dari tiga daerahlimgi Kota Madya
Daerah Tingkat Il Tegal, Kabupaten Daerah TingkhtTegal, dan
Kabupaten Daerah Tingkat Il Brebes. Kepatuhan W&djak Orang

Pribadi di KPP Pratama Tegal tergolong masih rendatbuktikan



dengan observasi yang dilakukan peneliti di KPPtdtna Tegal dengan
mewawancarai beberapa wajib pajak orang pribadi.iti&karena masih
kurangnya kesadaran wajib pajak dalam melaporkah B&hunan dan
kurangnya pemahaman wajib pajak dalam melaporkah Bthunannya
menggunakan sistene-filing. Berdasarkan latar belakangan tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengadul “PENGARUH
PENERAPAN SISTEM E-FILLING TERHADAP KEPATUHAN WAJIB
PAJAK ORANG PRIBADI DALAM PENYAMPAIAN SPT TAHUNAN

PADA KPP PRATAMA TEGAL".



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah kualitas sisters-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam penyampaian SPT Tahunan?
2. Apakah persepsi kemudahan wajib pajak orang pridaldim penerapan
E-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajaalam

penyampaian SPT Tahunan?

3. Apakah kerahasiaan dan keamanan dalam sistemnB-fikerpengaruh
terhadap kepatuhan wajib orang pribadi dalam pepgsaan SPT

Tahunan?

1.3 Tujuan Penéelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka @Emeiiti bertujuan
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas sistefiling terhadap kepatuhan
wajib pajak yang terdaftar pada KPP Pratama Tegal.

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan waibk atas
penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan vwajak orang pribadi
dalam penyampaian SPT tahunan.

3. Untuk mengetahui pengaruh kerahasiaan dan keanpam&napan sistem
e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang mhlgkalam penyampian

SPT Tahunan.



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapaka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetadaa wawasan
dalam hal perpajakan dan mengaplikasikan teori-{@gempajakan yang
telah diperoleh selama perkuliahan, sehingga ddpatapkan dalam
praktek kehidupan di masyarakat.
2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagédiab studi dan
perbendaharaan ilmu pengetahuan yang telah adan(lpatstaka), selain
itu juga sebagai bahan informasi yang berguna dgratdmemberikan
gambaran bagi peneliti lain yang ada kaitannya aengenulisan Tugas
Akhir.
3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Penelitian ini diharapkan dapat menambah bacada dapat dijadikan
bahan perbandingan yang telah ada dan dapat dijadéferensi dalam
penelitian selanjutnya.
1.5 Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih fottas terarah, maka
penelitian ini membatasi objek hanya dilakukan dintor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Tegal. Pembatasan masalah dalamiggentiligas akhir ini

menitik beratkan pada pengaruh penerapan sistéiimg terhadap kepatuhan
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wajib pajak orang pribadi yang tidak melakukan aslébas yang melakukan
penyampaian surat pemberitahuan tahunan formuliO 18S dan 1770 S
dengan periode pelaporan tahun pajak 2020.
Kerangka Berpikir

Pada penelitian ini kesadaran wajib pajak terhakleyvajibannya
menyampaikan atau melaporkan SPT Tahunan yang masihg memenuhi
target. Hal tersebut karena rumitnya pengisian m$PT Tahunan manual
dan antrean untuk mendapat pelayanan dari Kantéaydean Pajak,
sehingga pemerintah melakukan pembaharuan perpajakengan
memanfaatkan teknologi yaitu dengan menerapkaensistfiling. Dengan
pengunaare-filing diharapkan meningkatkan kepatuhan wajib pajakndala
penyampian SPT Tahunan, apalagi ditengah era nemahcetelah terjadi
pandemi Covid-19 ini. Djp menghimbau kepada wajidjak diseluruh
indonesia untuk memanfaatkan teknologi digitaligaaliayanan perpajakan
yang dapat memudahkan wajib pajak tersebut dalanmataekan kewajiban
perpajakannya. Dengan menggunakan alat analisis vajiditas, uiji
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linesederhana, maka disimpulkan
bahwa diketahui pengaruh penerapah sistem e-filarhadap kepatuhan
wajib pajak diera new normal setelah terjadi pandéavid-19 pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Tegal.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka ddiftukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut:



Permasalahan:

1. Masih kurangnya
kesadaran dari WP OP
untuk melaporkan SPT
Tahunan.

2. Masih kurangnya
pemahaman WP OP
mengenai penerapan
sistem e-filling dalam
melaporkan SPT
Tahunan.

Strategi Pemecahan Masalah:

1. Menerapkan kebijakan e-
filling sebagai sistem yang
memberikan manfaat dan
kemudahan kepada wajib
pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajakan. >

2. Adanya sosialisasi terhadap
wajib pajak mengenai
prosedur pelaporan SPT
Tahunan secara online atau
e-filling.

Umpan balik

Rumusan Masalah:

1.

Apakah kualitas sistera-filing
berpengaruh terhada
kepatuhan wajib pajak oran
pribadi dalam penyampaiar
SPT Tahunan?

. Apakah persepsi kemudah

wajib pajak orang pribadi dala

penerapan E-filing berpengarul
terhadap kepatuhan wajib paj

dalam penyampaian SP
Tahunan?

. Apakah kerahasiaan dar

keamanan dalam sistem E-filing
berpengaruh terhada
kepatuhan wajib orang priba

Analisis Data:

1. Analisis Statistik Deskriptif
2. Uji Instrumen Data

3. Uji Asumsi Klasik

4. Uji Regresi Linear Berganda
5. Uji Hipotesis

Gambar 6.1 Kerangka Berpikir

Kesimpulan:

Untuk mengetahui pengaruh
penerapan sistem e-filling terhada
kepatuhan wajib pajak orang

pribadi dalam penyampaian spt
tahunan pada kpp pratama tegal.
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematienulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secatan kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika pEmultugas akhir ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyju
halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslias Pldpir (TA),
halaman pernyataan persetujuan publikasi karya afimiuntuk
kepentingan akademis, halaman persembahan, halam#o, kata
pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftaretallaftar gambar, dan
lampiran.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadaat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini peneliti menguraikan landasan teorigya
mendukung penelitian ini dengan memaparkan tentang
tinjauan atas pajak, tinjauan atas elektroeikling, dan

tinjauan atas kepatuhan wajib pajak
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BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tetngan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode pemguian
data, jenis dan sumber data penelitian, dan metodksis
data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san
hasil penelitian terkait pengaruh penerapan sigditing
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi paatatdg
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tegal.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaap#éapat
berguna bagi instansi tersebut.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menaykuypenelitian

tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkaetgngkapan

laporan, antara lain spesifikasi teknis serta data- lain yang

diperlukan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan atas Pajak
2.1.1 Definisi luran Pajak
Menurut Prof. Dr. Rachmad Soemitro, pajak adalaanuakyat
kepada kas negara berdasarkan Undan-Undang (yaagdipaksakan)
dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontrastass) yang
langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan umhémbayar
pengeluaran umum. Sedangkan menurut Prof. Dr. Adiiajak adalah
iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yangg oleh yang
wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan aengidak
mendapat prestasi kembali yang langsung dapat jditken dan
gunannya adalah untuk membiayai pengeluaran-pesrg@uumum
berhubungan dengan tugas negara untuk penyelenggeraerintah
(Pudyatmoko,200%).
Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1
sebagai perubahan ketiga atas Undang-Undang Noniahén 1983
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakgak @alalah
kontribusi wajib kepada negara yang terhutang olalmg pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undangigndangan

tidak mendapat imbalan secara langsung dan diganakatuk

12
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keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuedtyatr
(Pangestu,201).

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimgulkahwa,
pajak adalah suatu kewajiban yang bersifat meméakgada negara
yang terhutang oleh orang pribadi atau badan barkis undang-
undang dan digunakan untuk keperluar negara.

2.1.2 Fungsi Pajak

Pajak memiliki peran penting dalam sebuah negdrasisnya
dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak merumakaber
pendapatan negara untuk membiayai semua pengeluararasuk
pengeluaran pembangunan. Pajak memiliki beberapgsiu yaitu
(Sumarsan, 2018) :

a. Fungsi PenerimaamiB(dgetai)
Pajak berfungsi untuk menghimpun dana dari masgatakgi kas
negara, yang diperuntukkan bagi pembiayaan pengelua
pengeluaran pemerintah. Biaya ini dapat diperobehmkenerimaan
pajak.

b. Fungsi PengatuRegulerenyl
Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur strydémdapatan
ditengah masyarakat dan struktur kekayaan antara pelaku
ekonomi. Fungsi ini sering menjadi tujuan pokoki destem pajak,
paling tidak dalam sistem perpajakan yang benaaktiterjadi

pertentangan dengan kebijaksanaan negara dalamgbék@nomi



14

dan sosial.atau melaksanakan kebijakan dibidangalsatan
ekonomi.
2.1.3 Sistem Pemungutan Pajak
Dalam memungut pajak dikenal beberapa sistem pemtamg yaitu
(Resmi, 2016y :
a. Official Assessment System
Sistem pemungutan pajak yang memberi kewenangaratapa
perpajakan untuk menentukan sendiri jumlah pajalgy@rutang
setiap tahunnya sesuai dengan peraturan perunchaaggan
perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini inisiaéifta kegiatan
menghitung dan memungut pajak sepenuhnya beraatzgdit para
aparatur perpajakan.
b. Self Assessment System
Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang vpajjak
dalam menentukan sendiri jumlah pajak terutangagdtihunnya
sesuai dengan peraturan perundang-undangan pepajgng
berlaku. Dalam sistem ini inisiatif serta keguataenghitung dan
memungut pajak sepenuhnya berada ditangan wapll.paj
c. With Holding System
Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepiadk
ketiga yang ditunjuk untuk menentukan besarnya kpajang
terutang oleh wajib pajak sesuai dengan peratueminpgang-

undangan perpajakan yang berlaku. Penunjukkan pibaga ini
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dilakukan sesuai peraturan perundang-undangan jpkapa
keputusan presiden, dan peraturan lainnya untukdareng serta
memungut pajak, menyetor dan mempertanggungjawatledaiui
sarana perpajakan yang tersedia.
2.2. Tinjauan atas Elektronik Filing (e-filing)
2.2.1 Definisi e-filing
Melaporkan pajak dapat secara langsung dengan mgylean
SPT Tahunan melalui penyerahan secara langsungPliee aauDrop
Box selain itu wajib pajak juga dapat menyampaikad SRhunan
melalui sarana internet. Fasilitas elektronik irgetbut dengare-filing.
Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Pajak NdPEdR-06/PJ./2014
e-filing adalah suatu cara penyampaian SPT atau pembaearitahu
perpanjangan SPT Tahunan yang dilakukan sewdnae danreal time
melalui websiteDirektorat Jendral Pajak (www.pajak.go.id), penged
jasa aplikasi ataapplication service providefASP).
2.2.2 Kelebihan e-filing
Pengguna aplikas-filing dalam melakukan pelaporan SPT memiliki
beberapa kelebihan yaitu :
1. Penyampaian SPT dapat dilakukan secara cepat, ataarkapan
saja.
2. Murah, tidak dikenakan biaya pada saat pelapordn SP
3. Perhitungan dilakukan secara tepat karena mengguonaistem

komputer.
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4. Kemudahan dalam mengisi SPT karena pengisian SPAmda
bentuk wizard.
5. Data yang disampaikan WP selalu lengkap karenavatlidasi
pengisian SPT.
6. Ramah lingkungan dengan mengurangi penggunaarskerta
7. Dokumen pelengkap (Fotokopi Formulir 1721 A1/A2uataukti
potong PPh, SSP, Lembar ke-3 PPh pasal 29, Suesakkihusus,
Perhitungan PPh terutang bagi Wajib Pajak KawiralPiblarta
dan/atau Mempunyai NPWP Sendiri, Fotokopi Bukti Bayaran
Zakat) tidak perlu dikirim lagi kecuali diminta dleKPP melalui
Account Representative (AR).
2.2.3Kriteria pengguna dan prosedur e-filing
Bagi wajib pajak orang pribadi yang memiliki krierl770 SS
(WP OP yang berpenghasilan selain dari usaha darjpan bebas
dengan jumlah penghasilan bruto setahun tidak lé&h60.000.000,-),
dan kriteria 1770 S (WP OP yang berpenghasilan st atau lebih
pemberi kerja dari dalam negeri lainnya atau yakgrdikan PPh Final)
dapat menggunakaeifiling dalam pelaporan SPT Tahunannya. Adapun
prosedur yang harus dilakukan apabila wajib pajdnanenggunakan
e-filing dalam pelaporan SPT Tahunanya menurut (Narwaag)?d
adalah sebagai berikut :
a. Wajib pajak harus memiliki EFINHlectronic Filing Indentifiation

Numbej, EFIN diperoleh dengan cara menganjukan surat
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permohonan untuk mendapatkan EFIN secara langsairiaktor

Pelayanan Pajak (KPP) atau Kantor Pelayanan Pdmmuldan

Konsultasi Perpajakan (KP2KP) terdekat oleh wapiak sendiri

atau kuasa yang telah ditunjuk dengan menggunakarufir yang

telah disediakan.

b. Permohonan dengan melampirkan :

1.Asli kartu identitas diri wajib pajak atau kuasanyatuk
ditunjukkan kepada petugas pajak.

2.Fotokopi identitas diri wajib pajak dan fotokopi WA atau
surat keterangan terdaftar wajib pajak, dan

3.Surat kuasa bermaterai sebagai lampiran formulimpbonan
EFIN dalam hal permohonan disampaikan oleh kuagé wa
pajak.

4.Permohonan dianggap lengkap apabila nama dan NPANEG y
tercantum sesuai dengan nama dan NPWP dalam Makter
nasional DJP.

5.KPP atau KP2KP harus menerbitkan EFIN paling laifsatl)
hari kerja sejak permohonan diterima lengkap daraibe

6.EFIN yang sudah jadi disampaikan secara langsumadee
wajib pajak atau kuasa wajib pajak.

7.Setelah memiliki EFIN maka wajib pajak harus metat&fin
diri melalui website DJP yaitu www.pajak.go.id palilama

30 hari kalender sejak diterbitkannya EFIN. Apabildak
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mendaftar lebih dari 30 hari kalender maka EFINgy&lah
diterbitkan tidak dapat digunakan lagi.

8.Pendaftaran dilakukan dengan mencantumkan :

a. Alamat surat elektronikefnail addreses
b. Nomor Handphone untuk pengiriman kode verifikasi,
notifikasi, dan bukti penerimaan elektronik).

9.Apabila telah mendaftarkan diri maka wajib pajakpata
menyampaikan SPT Tahunan secardiling dengan cara
mengisi aplikasi e-SPT dengan benar, lengkap, €las.]

10. Apabila hasil pengisian aplikasi e-SPT menunjukistatus
kurang bayar, maka wajib pajak harus mencantumkKaRNN
atas pembayaran PPh Pasal 29 sebagai bukti perabayar

11.Wajib pajak yang telah mengisi aplikasi e-SPT measirkode
verifikasi pada website DJP tersebut.

12.Hasil pengisian aplikasi e-SPT dibubuhi tanda tanga
elektronik atau tanda tangan digital dengan carmasekkan
kode verifikasi yang diperoleh dari DJP.

13.Hasil pengisian aplikasi e-SPT dinyatakan lengkapbda
seluruh elemen data digitalnya telah diisi.

14.Apabila hasil pengisian aplikasi e-SPT dinyatakengkap
maka kepada wajib pajak diberikan bukti penerimaan
elektronik sebagai bukti tanda terima penyampaid®l S

Tahunan.
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15.Bukti penerimaan elektonik disampaikan kepada wpgiak
melalui alamat surat elektronikrfail address
16.Wajib pajak mendapatkan notifikasi atas setiap peipaian
SPT Tahunan secaeafiling melaluiwebsiteDJP.
2.2.4 Penerapan Sistem E-filing
Pengertian penerapan menurut Kamus Besar Bahasaelsid
adalah proses, cara, pembuatan menerapkan, peraaspeganfaatan.
E-filing merupakan bagian dari sistem dalam administrgsikpgang
digunakan untuk menyampaikan SPT secardine yang realtime
kepada kantor pajak. Jadi, penerapan sigtdiiing adalah suatu proses
atau cara memanfaatkan sistem yang digunakan umémkyampaikan
SPT secaraonline yang realtime yang diterapkan oleh Direktorat
Jenderal Pajak.
Penerapan sistere-filing memiliki beberapa keuntungan bagi
Wajib Pajak melalui situs DJP yaitu :

1. Penyampaian SPT lebih cepat karena dapat dilakdkaana
saja dan kapan saja yaitu 24 jam sehari, 7 haandaeminggu
karena memanfaatkan jaringan internet.

2. Biaya pelopran SPT lebih murah karena untuk merggakgus
DJP tidak dipungut biaya.

3. Perhitungan dilakukan secara cepat karena mengguiiatem
komputer.

4. Lebih mudah karena pengisian SPT dalam bentuk dizar
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5. Data yang disampaikan Wajib Pajak selalu lengkapera
terdapat validasi pengisian SPT.
6. Lebih ramah lingkungan karena meminimalisir penggum
kertas.
Dokumen pelengkap (fotokopi formulir 1721 A1/A2 ataukti potong
PPh, SSP lembar ke-3
2.3 Tinjauan atas Kepatuhan Wajib Pajak
2.3.1 Definisi Wajib Pajak
Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, melgambayar
pajak, pemotong pajak dan pemungut pajak, yang meyap hak dan
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan pamaperundang-
undangan perpajakan (Diana & Setiawati, 2810Jajib pajak adalah
orang pribadi dan atau badan yang menurut ketenpenaturan
perundang-undangan perpajakan ditentukan untuk kolcda
kewajiban perpajakan, termasuk pemungutan pajald pgmotong
pajak tertentu. Wajib pajak bisa berupa wajib pajekng pribadi atau
wajib pajak badan, wajib pajak orang pribadi adasatiap orang
pribadi yang memiliki penghasilan diatas pendapttiak kena pajak.
Dalam KUP, ketentuan mengenai kewajiban mendaftadia
untuk wajib pajak orang pribadi (WP OP) dibedakarigkuannyatéx
treatmen} antara wajib pajak yang menjalankan usaha at&arpan
bebas dengan wajib pajak orang pribadi yang tidakjatankan usaha

atau pekerjaan bebas. Wajib pajak orang pribadp yaenjalankan
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usaha atau pekerjaan bebas dan wajib pajak badgib, wendaftarkan
diri untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPMVgRling lama
1 bulan setelah saat usaha mulai dijalankan. Yamgksud dengan
saat usaha mulai dijalankan adalah saat yang itdghith dulu antara
saat pendirian dan saat usaha secara nyata njalanétan.

Menurut (Mardiasmo, 2016) wajib pajak memiliki beberapa
kewajiban yang harus dipenuhi yaitu:

1. Mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP. WajitaRayajib
mendaftarkan diri ke Kantor Pelayanan Pajak yangdaze di
wilayah tempat tinggal atau tempat kedudukan W#jdgak,
kemudian akan diperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak \{NB.
NPWP tersebut yangg kemudian digunakan sebagditaebagi
Wajib Pajak. Pendaftaran NPWP dapat dilakukan sewmaline
melaluie-register

2. Melaporkan usahanya untuk dikukuhkan sebagai PKRjibwW
Pajak yang melakukan pengusaha yang dikenakan P&l w
melaporkan usahanya untuk kemudian dilakukan seébaga
Pengusaha Kena Pajak (PKP) kepada KPP. Pengukebages
PKP juga dapat dilaukan secara online mekregister

3. Menghitung pajak terutang, memperhitungkan pajakgysudah
dipotong oleh pihak lain, membayar, dan melaporkandiri
pajak dengan benar. Sistem perpajakan di Indomesiagganut

self assessment systensehingga Wajib Pajak diharuskan
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melakukan perhitungan, pembayaran, dan pelapojak gangan
sendiri.

4. Mengisi dengan benar SPT (SPT diambil sendiri), dan
memasukkan ke Kantor Pelayanan Pajak dalam batds wang
telah ditentukan. SPT merupakan surat yang digunakajib
Pajak untuk melaporkan perhitungan dan/atau pemaayabjek
pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundefamgan.
Batas waktu maksimal yang telah ditentukan untukapogkan
SPT ke Kantor Pajak adalah tiga bulan setelah dak&hirn pajak
untuk SPT PPh tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi etapat
bulan setelah akhir tahun pajak untuk SPT PPh tahiiNajib
Pajak Badan.

5. Menyelenggarakan pembukuan/pencatatan. Pencatatan
merupakan kumpulan data mengenai peredaran dan/atau
penghasilan bruto yang digunakan untuk perhitunganlah
pajak yang terutang. Pembukuan adalah pencatatalg ya
dilakukan secara teratur yang berupa data dammafeirkeuangan
serta jumlah harga perolehan dan penyerahan batangjasa,
yang ditutup dengan menyusun laporan keuangan atiefipraca
dan laporan laba rugi untuk periode tahun pajaetaut.

6. Apabila diperiksa Wajib Pajak diwajibkan :

1. Memperlihatkan laporan pembukuan atau catatan, dan

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penghasilan
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yang diperoleh, kegiatan usaha, pekerja bebas \Waijik,
atau objek yang terutang pajak.

2. Memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau
ruangan yang diperlakukan dan yang dapat memparanc
pemeriksaan.

3. Apabila ketika mengungkapkan pembukuan, pencatatan,
atau dokumen serta keterangan yang diminta, WagjakP
terikat oleh suatu kewajiban untuk merahasiakankama
kewajiban untuk merahasikan itu ditiadakan olehritan
untuk keperluan pemeriksaan.

2.3.2 Definisi Kepatuhan Wajib Pajak
Pengertian kepatuhan perpajakan menurut Keputusaantevi
Keuangan No0.544/KMK.04/2000 dalam (Gunanto, 2084 6jaitu :
“Kepatuhan perpajakan adalah tindakan Wajib Pag&nd pemenuhan
kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuanatupem
perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan glepajyang
berlaku dalam suatu Negara.”
Kepatuhan Pajak menurut Abdul Rahman (2010:32) ndala
(Nurhidayah, 201%Y! adalah sebagai berikut :
“Kepatuhan Wajib Pajak dapat didefinisikan sebdgadaan dimana
Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakamudaksanakan
hak perpajakannya.”

2.3.3 Indikator Kepatuhan Pajak
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Indikator kepatuhan wajib pajak menurut Sri dan(2@09) dalam (Sari
Nurhidayah, 201%)°! adalah sebagai berikut :

1. Kepatuhan untuk mendaftarkan diri. Wajib Pajak yaetah
memenuhi persyaratan subjektif dan objektif wajibnohaftarkan
diri pada KPP yang wilayah kerjanya terdiri dampat tinggal
dan tempat kegiatan usaha Wajib Pajak untuk kemudia
mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). NPWP
digunakan sebagai identitas bagi Wajib Pajak dalam
melaksanakan hak dan kewajibannya.

2. Kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajatamng,
Pajak yang telah dihitung kemudian disetorkan ke kagara
melalui bank atau kantor pos dengan menggunakamuforSurat
Setoran Pajak (SSP).

3. Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan pajak. Tuaggadjak
merupakan pajak terutang yang belum dilunasi oletibAPajak
setelah jatuh tempo tanggal pengenaan denda.

4. Kepatuhan untuk menyetorkan kembali Suarat Penalbesin.
Wajib Pajak diwajibkan untuk mengisi dan menyamaailSPT
kepada KPP dengan batas waktu penyampain untuk N&3a
paling lambat 20 hari setelah akhir masa pajakarsgikhn untuk
SPT tahunan paling lambat 3 bulan untuk Wajib P&pakng
Pribadi dan 4 bulan untuk Wajib Pajak Badan setakdtir tahun

pajak. Wajib Pajak akan dikenakan sanksi admirgstapabila
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terlambat atau tidak menyampaikan SPT.
2.4 Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan pernyataan yang penting kedudhya dalam
penelitian. Oleh karena itu, peneliti perlu menpk&eam kemampuannya agar
dapat merumuskan hipotesis dengan jelas. Jaditdsigoharus memiliki
persyaratan dan penyusunannya (Sangadji & Sopl®)2.

Atas dasar kerangka pemikiran teoritis diatas, niakatesis yang
akan dikembangkan dan akan diuji dalam penelitiinaidalah sebagai
berikut :

2.4.1 Pengaruh kualitas sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dalam penyampaian SPT Tahunan.
Berdasarkan Delone dan Mc Lean (2@fbkualitas sistem yaitu
karakteristik yang diinginkan dari suatu sistemntakgi, dan kualitas
sistem dapat berpengaruh terhadap penggunaanssi&ton teknologi.
Pengguna akan tertarik untuk menggunakan sistemoliedi ketika
pengguna merasa sistem tersebut memiliki kualitasgybaik dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem yang slichadtalam
penelitian ini adalah sistem E-filing. Jika sistesrfiling memiliki
kualitas yang baik dan sesuai dengan yang dibutubleh wajib pajak
seperti kemudahan pengunaan, fleksibilitas sisteandalan sistem,
dan kemudahan dalam mempelajari sistem tersebrty &wur-fitur

sistem seperti intuitif, kecanggihan, fleksibilitadan waktu respons,
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maka diharapkan sistem e-filing tersebut dapat ngkaitkan
kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT Tahunan

Dalam penelitian Afif (2019} terdapat 5 faktor yang mendukung
sistem E-filing yaitu akurasi, isi basis data, kelaltan penggunaan,
kemudahan dalam mempelajari dan realisasi daritkbbo pemakai.
Dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kamkistem E-filing
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajibakpapalam
penyampaian SPT. Berdasarkan uraian diatas malkaebip dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1 : Kualitas sistem E-filing berpengaruh terhadagpatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam penyampaian SPT Tahunan.

2.4.2 Pengaruh persepsi kemudahan atas penerapan sistem e-filing
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam
penyampaian SPT Tahunan.

Persepsi kemudahan (perceived aese of use) dslkéini sebagai
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakantekrzologi
akan bebas dari usaha. Jika seseorang merasa gdrahwa sistem
informasi mudah digunakan maka dia akan menggumyian
Sebaliknya, jika seseorang merasa percaya bahwemsimformasi
tidak mudah digunakan maka dia tidak akan mengaqnrala. Persepsi
kemudahan atas sistem e-filing berarti bahwa wagdjak tidak

membutuhkan usaha yang keras untuk dapat memahagaintana
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cara melakukan penyampaian SPT melalui e-filingekar layanan
tersebut mudah untuk dipahami dan digunakan.

Menurut Michella (2017® menyatakan bahwa pengguna akan
mempengaruhi  penggunaan sistem e-filing. Jka pemagg
menginterpretasikan bahwa sistem e-filing mudahurtbggan maka
penggunaan sistem akan tercapai. Jika penggunasmsimemiliki
kemampuan untuk mengurangi usaha (baik waktu daagt maka
pengunaan sistem berpotensi akan dilakukan seesis imenerus
sehingga terdapat minat perilaku wajib pajak menggan e-filing
yang kemudian meningkatkan kepatuhannya dalam meraiaan SPT
Tahunan. Hasil dari penelitan Michella (20%%) menyimpulkan
bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif daifisan terhadap
minat wajib pajak atas e-filing dalam penyampaidT STahunan.
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalamlifi@meni adalah
sebagai berikut :

H2 : Persepsi kemudahan wajib pajak dalam peneragéiing
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak oraitgadgdr dalam
penyampaian SPT Tahunan.

2.4.3 Pengaruh keamanan dan kerahasiaan sistem e-filing terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam penyampiaan SPT
Tahunan.

Menurut Goodhue dan Thomson (198%) keberhasilan sistem

informasi suatu perusahaan bergantung pada pekdksasistem
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tersebut, kemudahan bagi pemakai, dan pemanfaekawoldgi yang

digunakan. Pemakai akan memberikan nilai evaluasgypositif tidak

hanya karena karakterisitk sistem yang melekagpieebih kepada
sejauh mana sistem dapat memenuhi kebutuhan tegaekgai. Tingkat
keamanan dan kerahasiaan merupakan manfaat pasitf diberikan

sistem e-filing sehingga berpengaruh terhadap gberilwajib pajak

untuk menggunakan sistem e-filing tersebut bahkaecars

berkelanjutan (intensitas), diharapkan dengan keama dan

kerahasiaan data yang terjamin dalam sitem e-filidgpat

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam penyampa&PT

Tahunan. Hasil penelitian dari penelitian Afif ()% menyimpulkan

bahwa keamanan dan kerahasiaan berpengaruh missitiignifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalenggunakan e-
filing sebagai sarana penyampian SPT Tahunan. Barkian uraian
diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adagddagai berikut :

H3 : Kemanana dan Kerahasiaan Sistem E-filing eyaeih terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam penyaamp&PT Tahunan.
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NO NAMA TUJUAN METODE ANALISIS HASIL PENELITIAN
PENELITI PENELITIAN DATA
(TAHUN)
“JUDUL
PENELITIAN *

1 | Sari Nurhidayah| Menganalisis 1. Uji valditas dan uiji 1. Penerapan Sistem E-
(2015) pengaruh Penerapan reliabilitas sebelum Filling berpengaruh
“Pengaruh SistemE-Filing penelitian. postif dan signifikan
Penerapan terhadap Kepatuhan | 2. Uji asumsi klasik yang terhadap Kepatuhan
SistemE-filing | Wajib Pajak dengan digunakan adalah uji Wajib Pajak.
terhadap Pemahaman Internet multikolinieritas, uji . Pemahaman Internet
Kepatuhan sebagai Variabel heteroskedastisitas, uj dapat memoderasi
Wajib Pajak Pemoderasi pada KPP  normalitas, dan uji pengaruh Penerapan
dengan Pratama Klaten. linearitas. Sistem E-Filling
Pemahaman 3. Uji hipotesis yang terhadap Kepatuhan
Internet sebagai digunakan adalah Wajib Pajak.
Variabel regresi linier sederhan
Pemoderasi pada dan Moderated
KPP Pratama Regression Analysis.

Klaten

2 | Wulandari 1. Pengaruh 1. Uji validitas dan uiji . Penerapan E-filing
Agustiningsih penerapatk-filing reliabilitas sebelum berpengaruh positif da
(2016) terhadap Kepatuhan penelitian. signifikan terhadap
“Pengaruh Wajib Pajak di KPR 2. Uji asumsi klasik yang kepatuhan wajib pajak
Penerapaik- Pratama digunakan adalah uji di KPP Pratama
Filing, Tingkat Yogyakarta. normalitas, uji Yogyakarta.

=
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Pemahaman
Perpajakan Dan
Kesadaran
Wajib Pajak
Terhadap

Kepatuhan

2. Pengaruh tingkat
pemahaman

perpajakan

terhadap Kepatuhan3.

Wajib Pajak di KPR

Pratama

linearitas uji
multikolinieritas dan
uji heteroskedastisitas
Uji hipotesis yang
digunakan adalah

analisis regresi linier

2.

Tingkat pemahaman
perpajakan
berpengaruh positif da
signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak
di KPP Pratama

=

=

=

Wajib Pajak Di Yogyakarta. sederhana dan analisis  Yogyakarta.

Kpp Pratama 3. Pengaruh kesadaran regresi linear berganda.3. Kesadaran wajib pajak

Yogyakarta”. Wajib Pajak berpengaruh positif da
terhadap Kepatuhan signifikan terhadap
Wajib Pajak di KPR kepatuhan wajib pajak
Pratama di KPP Pratama
Yogyakarta. Yogyakarta.

4. Pengaruh 4. Penerapan e-filing,
penerapatk-filing, tingkat pemahaman
tingkat pemahaman perpajakan dan
perpajakan dan kesadaran wajib pajak
kesadaran Wajib berpengaruh positif da
Pajak terhadap signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib kepatuhan wajib pajak
Pajak di KPP di KPP Pratama
Pratama Yogyakarta.
Yogyakarta.

Afif Sarwoni Untuk memperoleh | 1. Uji validitas dan uji 1. Kualitas sistem e-filing
Firdaus (2019) | bukti empiris reliabilitas sebelum berpengaruh signifikan
“Penerapart- mengenai penelitian. terhadap kepatuhan
filing Terhadap | Pengaruh : 2. Uji asumsi klasik yang wajib pajak orang

Kepatuhan
Wajib

Pajak Orang
Pribadi Dalam

1. Kualitas sistene-
filing terhadap
kepatuhan wajib

pajak orang pribadi

digunakan adalah uji

normalitas, uji linearitas

uji multikolinieritas dan

uji heteroskedastisitas.

2.

pribadi dalam
menyampaikan SPT
Tahunan.

Persepsi kemudahan
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Penyampaian
Spt

Tahunan
(Studi Kasus

dalam penyampaian3.

SPT Tahunan.
2. Persepsi

kemudahan wajib

Uji hipotesis yang
digunakan adalah
analisis regresi linier

berganda.

wajib pajak atas
penerapan e-filing
berpengaruh signifikan

terhadap kepatuhan

Pada Kpp pajak orang pribad wajib pajak orang
Pratama atas penerapas- pribadi dalam
Pamekasan)”. filing terhadap menyampaikan SPT

kepatuhan wajib Tahunan.

pajak orang pribadi 3. keamanan dan

dalam penyampaian kerahasiaan sistem e-

SPT Tahunan. filing tidak

3. Keamanan dan berpengaruh terhadap

Kerahasiaan sistem kepatuhan wajib pajak

e-filing terhadap orang pribadi dalam

kepatuhan wajib pengajuan SPT

pajak orang pribadi Tahunan.

dalam penyampaian

SPT Tahunan.
Syifa Khagigoh | Untuk mengetahui . Uji valditas dan uji 1. Menunjukkan bahwa
(2020) pengaruh penerapan reliabilitas sebelum penerapan sistem e-
“Pengaruh sisteme-filing penelitian. filling berpengaruh
Penerapan terhadap kepatuhan . Uji asumsi klasik yang| terhadap kepatuhan
SistemE-filing | wajib pajak dengan digunakan adalah uiji wajib pajak.

terhadap Wajib
Pajak dengan
Pemahaman
Internet sebagai
Variabel
Pemoerasi di
Masa Pandemi
Covid-19 pada

pemahaman internet
sebagai variabel
pemoderasi di masa
Covid-19.

multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uj
normalitas, dan uji

linearitas.

. Uji hipotesis yang

digunakan adalah
regresi linier sederhan

dan Moderated

2. Pemahaman internet
bukan merupakan
variabel moderasi dan
tidak memiliki pengaruh
hubungan antara
penerapan sistem e-

filling dengan kepatuhar
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KPP Pratama
Tegal.

Regression Analysis.

wajib pajak.




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada Kantor PelayaRajak Pratama
Tegal yang beralamat di Jalan Kolonel Sugiono NBékauman, Kecamatan
Tegal Barat, Kota Tegal, Jawa Tengah 52113, Indanes
3.2 Waktu Pendlitian
Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhituag loulan Maret
sampai dengan Juni 2021.
3.3 JenisData
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukantukun
pengambilan keputusan. Jenis data yang digunakamdaenelitian adalah
sebagai berikut :
1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut (Supardi, 20#%) yaitu data yang tidak
berbentuk bilangan. Data kualitatif berbentuk peatagn verbal,
simbol, atau gambar. Jenis data yang digunakarmdpknelitian ini
adalah data yang diperoleh dari jawaban kuesiondmeo yang
disebarkan kepada sejumlah responden mengenai akgtar-
keterangan secara tertulis tentang penerapan sistidimg terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam penyaamp&PT Tahunan

yang terdaftar di KPP Pratama Tegal.
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2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif menurut (Supardi, 20%%) yaitu data yang
berbentuk bilangan, atau data kualitatif yang dkakgn. Jenis data
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh kiasil perhitungan
kuesioner yang berhubungan dengan masalah yandnadibdalam
Tugas Akhir ini. Data berupa nilai atau skor yaelgh diolah di SPSS,
berisi jawaban-jawaban kuesioner yang dibagikaarseonline kepada
wajib pajak (responden).

3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inaadsebagai berikut :
3.4.1 Data Primer

Data primer adalalah data yang diperoleh atau dtkuikan oleh
orang yang melakukan penelitian atau yang bersaagklyang
memerlukannya. Data primer disebut juga data dslu alata baru
(Supardi,20113°!.

Sumber data dalam penelitian ini adalah data prirbeta
primer yang diperoleh oleh peneliti adalah jawalakmi kuesioner
online yang disebarkan kepada responden mengestaimsie-filling,
kepatuhan wajib pajak, di Kantor Pelayanan Pajakalifta Tegal.

3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau ghikikan

dari sumber-sumber yang telah ada. Data itu biasaligeroleh dari



35

perpustakaan atau dari laporan-laporan/dokumen lipengang
terdahulu. Data Sekunder disebut juga data ter¢8digardi,20113°,
Sumber data dalam penelitian ini adalah melaluiubkku,
penelitian sebelumnya, jurnal-jurnal yang berhulaindengan masalah
yang diteliti, media internet dalam hal ini siusisi perpajakan, dan
situs resmi Kementrian Keuangan Republik Indonesda situs resmi
Direktorat Jenderal Pajak.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yapgriukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamagenulis ialah sebagai
berikut :
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan pancaindra, jadi tidak hanya dengangapesian
menggunakan mata. Mendengarkan, mencium, mengemapmeraba
termasuk salah satu bentuk dari observasi (Suby@064¢. Observasi
dalam penelitian ini dilakukan secara langsung &apaajib pajak orang
pribadi di KPP Pratama Tegal dengan mengumpulkata dang
berkaitan dengan penyusunan tugas akhir ini.
2. Teknik Angket atau Kuesioner
Menurut (Suliyanto, 2006 Teknik ini merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumputi@a dengan

cara membagi daftar pertanyaan kepada responden reggonden
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tersebut memberikan jawabannya. Teknik pengumpdddéa dilakukan
dengan kuesioner, vyaitu memberikan seperangkat arpedn
(kuesioner) tertulis kepada wajib pajak orang mtibgang melapor
pajak ke KPP Pratama Tegal.

Dibidang ekonomi khususnya jurusan Manajemen keddaary
dalam melakukan penelitian menggunakan variabedtkok tertentu
yang disebut variabel laten atau faktor, dimanaabat tersebut tidak
diukur secara langsung, namun diukur melalui indikatau dimensi
tertentu untuk diteliti. Umumnya berupa daftar aeylaan/kuesioner.
Contoh mengenai konstruk prestasi kerja dan kokgtroduktivitas
kerja yang terdiri dari butir-butir pertanyaan. &l butir pertanyaan
terdapat beberapa alternatif jawaban yang terskafigan skala ordinal

(skala liker) yaitu menggunakan lima (5) tingkat skala sesliarraatif

jawaban.

Misalkan;

Alternatif 1 : Sangat tidak setuju bobot 1
Alternatif 2 : Tidak setuju bobot 2
Alternatif 3 : Netral bobot 3
Alternatif 4 : Setuju bobot 4
Alternatif 5 : Sangat setuju bobot 5

Skala likert dikatakan ordinal karena pernyataamgaf setuju
mempunyai tingkat atau preferensi yang lebih tindgii setuju dan

setuju lebih tinggi dari biasa/ragu dan seterusnya.
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3. Studi Pustaka

Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:#81)merupakan
kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitanghn nilai, budaya
dan norma yang berkembang pada situasi sosial gésebti. Studi
kepustakaan sangat penting dalam melakukan pamelitial ini
dilakukan penulis untuk mendapatkan tambahan pahgah mengenai
masalah yang sedang dibahas.

4. Dokumentasi

Menurut Ridwan (2006:108§! Dokumentasi adalah ditujukan
untuk memperoleh data langsung dari tempat pemelitheliputi :
buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, lap&egiatan, foto-
foto, film documenter data yang relevan penelitokumentasi dalam
penelitian ini meliputi peraturan-peraturan pergaja buku-buku, dan
profil KPP Pratama Tegal.

3.6 Populasi dan Sampel
3.6.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdeis aobyek
atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karalketestentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kermand ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orangpitgiga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukaadsekumlah yang
ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi mgligeluruh

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atabyek yang diteliti itu
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(Sugiyono, 20163 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 22.614

yaitu wajib pajak orang pribadi yang tidak melakukesaha bebas yang

terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal.

3.6.2 Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtg

dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, damekti tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalkegeena

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka petagat menggunakan

sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyonal @33,

Menurut Roscoe dalam (Sugiyono, 20%%) cara menentukan

jumlah sampel dalam penelitian yaitu :

a.

Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalaaran30

sampai 500 orang.

Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: priana,

pegawai negeri swasta, dan lain-lain) maka jumlalggata

sampel setiap kategori minimal 300 orang.

Bila didalam penelitian akan melakukan analisis gaen
multivariate (korelasi atau regresi ganda), makalgln anggota
sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yantetiii.

Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yangogunakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka aml

anggota sampel masing-masing antara 10 sampai 20.
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Berdasarkan poin ke tiga yaitu jumlah anggota samp@mal 10 kali
dari jumlah variabel yang diteliti, maka minimalngael penelitian
adalah 10 kali dari jumlah variabel yang ditelisiityy 40 orang. Dalam
penelitian ini, peneliti akan mengambil sampel sgah 50 orang. Hal
ini mengingat keterbatasan waktu penelitian dandisbiryang kurang
mendukung karena masih adanypandemic Covid-19 yang
mengakibatkan keterbatasan interaksi dengan orag $ecara
langsung.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ngemgikan
jenis Non probability sampling, yaitu dengan metogerposive
sampling. Metode purposive sampliyajtu teknik pengambilan sampel
yang dapat dilakukan dengan kriteria-kriteria tettie berdasarkan
tujuan penelitian. Penelitian ini menetapkan beteerkriteria sampel
sebagai berikut :

1. Wajib pajak orang pribadi tidak melakukan usahaabepang
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal.

2. Wajib pajak orang pribadi yang memenuhi kewajibarppjakan
selama minimal satu tahun terakhir.

3. Wajib pajak orang pribadi yang telah memiliki EF{Electronic
Filing Identification Numbeér sejumlah 50 orang yang menjadi

sampel.
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3.7 Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2012 : 58§ “Variabel Penelitian adalah suatu

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objekuak&giatan yang mempunyai

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kntipelajari dan ditarik

kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :

1. Variabel Independen
Variabel Independen biasa disebut sebagai varidedlas.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengatsu yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varddygénden/terikat
(Sugiyono, 2013)°.. Variabel bebas dalam penelitian ini ada 3 (tiga),
yaitu :
1) Kualitas Sistem E-filing (X1)
2) Persepsi Kemudahan Wajib Pajak Orang Pribadi A¢agiRapan E-
filing (X2)

3) Keamanan dan Kerahasiaan dalam Sistem E-fling (X3)

2. Variabel Dependen

Variabel dependen biasa disebut sebagai variabekate

Varibel terikat merupakan variabel yang dipengaaiau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, )2813variabel
dependen dalam penelitian ini yaitu Kepatuhan W&jdak Orang
Pribadi dalam Penyampaian SPT Tahunan (Y). Kepatwaib pajak

orang pribadi adalah keadaan dimana wajib pajakngoraribadi
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memenuhi dan melaksanakan semua kewajiban perpajaka
3.8 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitiai
menggunakan analisis regresi linier sederhana. nbajgenelitian ini
perhitungan menggunakan program SPSS ( Statiddcagram for Social
Science) atau program statistika untuk ilmu-ilmwiabversi 22. Adapun
langkah-langkah analisis regresi linier sederhamagydigunakan yaitu
sebagai berikut :
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut (Sari & Wardani, 2018 “Statistik deskriptif
melakukan proses pengumpulan data  sampai dengan
penyajian/presentasi. Statistik deskriptif berkaidengan pencatatan
dan peringkasan data, dengan tujuan menggambagkdamahpenting
pada sekelompok data. Seperti menampilkan rata-rataiasi,
menampilkan dalam bentuk diagram atau tabel.
3.8.2 Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas
Uji validitas item merupakan uji instrumen data uknt
mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengyga
yang ingin diukur. Item dapat dikatakan valid jik@anya korelasi
yang signifikan dengan skor totalnya, hal ini mgokkan
adanya dukungan item tersebut dalam mengungkapiatu s

yang ingin diungkap. Item biasanya berupa pertamyatau
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pernyataan yang ditujukan kepada responden dengan
menggunakan bentuk kuesioner dengan tujuan untuk
mengungkapkan sesuatu (Priyatno, 2614) Uji validitas
menggunakanPearson Correlation dapat diketahui dengan
mengukur tingkat signifikansi dari hasil korelastiap indikator
dengan total indikator, apabila nilai sig. <0,05 kaavariabel
tersebut dikatakan valid.
2. Uji Rdiabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui koresist
alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. iaks
apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pergyulkyang
tetap konsisten jika pengukuran diulang kembalitdde yang
sering digunakan dalam penelitian untuk mengkur laska
rentangan (sepersikala Likert1-5) adalahCronbach Alpha Uji
reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitadimana item
yang masuk pengujian adalah item yang valid sgjaeliabilitas
digunakan untuk mengukur reliabilitas dengan ujatistik
Cronbach Alpha(a). butir kuesioner dikatakan reliabel (layak)
jika Cronbach’s alpha> 0,60 (Priyatno, 2014,
3.8.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk menilai apakaldatim

sebuah model regresi terdapat masalah-masalahdjemui. Syarat-
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sayarat analisis regresi linear sederhana addad Ui Asumsi Klasik
yang terdiri dari :
1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2011:168§ “Uji Normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, varipkagganggu
atau residual memiliki distribusi nornfalBeberapa metode uiji
normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data sadnber
diagonal pada grafik normal PHRot of Regression Standartized
Residual atau dengan ujOne Sample Kolmogorov Smirnov
Untuk mengetahui normal atau tidak nya data peaelitmaka
pada penelitian ini menggunakan metodg One Sample
Kolmogorov SmirnovdJika hasil uji Kolmogorov Smirnov lebih
besar dari 0,05 atau nilai z > Sig=0,05 maka soaidel regresi
dikatakan normal dan berlaku sebaliknya.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Hateroskedastisitas adalah varian residual yiohak
sama pada semua pengamatan didalam model regegiedR
yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedtsigPriyatno,
20144, Dasar pengambilan  keputusan pada  uji
heterokedastisitas sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 makdak

terjadi gejala heterokedastisitas.
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b. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 makarjadi
gejala heterokedastisitas.
4. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apaka

model regresi ditemukan korelasi anatar variabelbabe
(independent Uji multikolinearitas dapat menyebabkan variabel
variabel independen menjjelaskan variasi yang satatam
pengestimasian variabel dependen. Alat uji mulokaritas
menggunakan nilablerancedan VIF {ariance Inflation Factoy
(Ghozali,2013%% :

a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat
diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas dpa
penelitian tersebut.

b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi
gangguan multikolinearitas pada penelitian tersebut

3.84 Uji Regres Linear Berganda
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian adalah
Analisis Regresi Linear Berganda, yang bertujuatukumenganalisis
hubungan variabel bebas (X) secara serentak tgrheai@abel tidak
bebas (Y). Untuk melihat hubungan antara varialglirdakan rumus
regresi berganda. (Sugiyono, 201%)
Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adadalalisis

regresi berganda. Analisis regresi berganda adalddungan secara



45

linear anatara dua atau lebih variabel independan zariabel bebas
(X1, X2, X3,..,..,Xn) terhadap variabel dependeauatariabel terikat
(Y). Analisis regresi linear berganda digunakanuknmengetahui
hubungan kualiatas sistem e-filing, persepsi kethadakeamanan dan
kerahasiaan dalam sistem e-filing terhadapa tingkgatuhan wajib
pajak orang pribadi.

Persamaan regresi linear berganda dapat dirumussheagai berikut :

Y=a+hX1 +BXo+Xz+...+hXn+e

Keterangan :
Y = Kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pemyaian SPT
Tahunan.
a= Konstanta (Nilai Y apabila X1, X2,...,...,Xr0¥
b= Koefisien Regresi
X1 = Kualitas Sistem E-filing
X2 = Persepsi Kemudahan Wajib Pajak
X3 = Keamanan dan Kerahasiaan dalam Sistem E-filing
e = Error
3.8.5 Uji Hipotesis
1. Uji T (Uji Parsial)
Menurut Ghozali (2016 uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variatepemden

secara individual dalam menerangkan variabel degreridalam
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mengambil keputusan dengan menggunakan cara bekalasa
angka signifikansinya, yaitu : jika angka signifisenya > 0,05
maka Hipotesis diterima dan jika angka signifikagai< 0,05
maka Hipotesis ditolak. Hipotesis yang digunakdragai berikut :
H: : Pengaruh kualitas sistemfiling terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam penyampaian SPT Tahunan.

H> : Pengaruh persepsi kemudahan atas penerapam sigsting
terhadap wajib pajak orang pribadi dalam penyanmpeideT
Tahunan.

Hs : Pengaruh keamanan dan kerahasiaan sistélimg terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam penyaamp&®PT
Tahunan.

.UjiF

Uji F (Uji Simultan) dilakukan untuk mengetahui ganuh dari
variabel-variabel bebas secara bersama-sama terheaidabel
terikat. Menentukan kriteria uji hipotesis dapaulkdir dengan
melihat Probabilitie Plot (Ramdan, 2017¥Y. Dalam mengambil
keputusan dengan menggunakan cara berdasarkan angka
signifikansinya, yaitu :

Ho diterima jika angka signifikansinya > 0,05

Ho ditolak (Ha diterima) jika signifikansinya < &,0

. Uji Koefisien Determinasi (BMenurut Ghozali (2016¥!

Koefisien Determinasi (R2) merupakan angka atawekadyang
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digunakan untuk mengetahui besarnya sumbanganvsaabell
atau lebih dari variabel independen (variabel bebdsterhadap
variabel (naik/turunnya) variabel dependen (valialeekat, Y).
Nilai koefisien penentu atau determinasi beradarar® sampai 1 (
0<R2<1). Nilai koefisien determinasi ini dapat dihigudengan

formula sebagai berikut :

(KD = 2 x 100%)

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi

R = Nilai koefisien korelasi



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 AnalisisData
Penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdari satu
variabel dependen, dan tiga variabel independenab& independen pada
penelitian ini yaitu kualitas sistere-filing, persepsi kemudahan sisten
filing, dan keamanan dan kerahasiaan sistefiing. Sedangkan variabel
dependennya yaitu kepatuhan wajib pajak.
4.1.1 Deskripsi Responden
Responden dalam penelitian adalah wajib pajak opaizadi
tidak melakukan usaha yang terdaftar di Kantor P&etama Tegal
sebanyak 50 wajib pajak. Pada penelitian ini dé&andpulkan dengan
menyebarkan kuesioner online melajoiogle formkepada wajib pajak
orang pribadi yang tidak melakukan usaha bebasdaBarkan hasil
survey dengan menggunakan kuesioner, karakterssgonden yang
menjadi sampel dalam penelitian ini dibagi menfzherapa kelompok
yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaaengetahuan pajak,
dan penggunaagHfiling.
Deskripsi data responden berdasarkan jenis keladapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Data Responden Berdasarkan JenisKelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase (%)

48
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Laki-laki 16 32,0
Perempuan 34 68,0
Total 50 100,0

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021

Dari tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa respondaand
penelitian ini sebagian besar berjenis kelaminmppr&n sebanyak 34
orang dengan prosentase 68,0 % dan jenis kelariihala sebanyak
16 orang dengan prosentase 32,0 %. Jadi total mdepodalam
penelitian ini sebanyak 50 orang dengan prosed28® %.

Deskripsi data responden berdasarkan umur daphatdpada
tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Data Responden Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Prosentase (‘)
< 20 tahun 5 10,0
21-30 tahun 43 86,0
> 40 tahun 2 4,0

Total 50 100,0

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021
Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa respordhlam
penelitian ini sebagian besar berusia antara 2iaB30n sebanyak 43
orang dengan prosentase 86,0 %, dilanjutkan ufigatfin sebanyak 5
orang dengan prosentase 10,0 %, dan yang palinigtsedtu usia >40
tahun sebanyak 2 orang dengan prosentase 4,0 %.
Deskripsi data responden berdasarkan tingkat pexadid

terakhir dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:
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Tabel 4.3 Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Terakhir ~ Frekuensi Prosentase(%)

SMA/SMK 40 80,0

Diploma 4 8,0
Sarjana 6 12,0
Total 50 100,0

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021

Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa respondaand
penelitian ini sebagian besar berpendidikan SMA/Sk#banyak 40
orang dengan prosentase 80,0%, selanjutnya bediesadi sarjana
sebanyak 6 orang dengan prosentase 12,0%, danbgpgndidikan
diploma sebanyak 4 orang dengan prosentase 8,0%.

Deskripsi data responden berdasarkan jenis pekenjgpat
dilihat pada tabel 4.4 berikut ini :

Tabel 4.4 Data Responden Berdasarkan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Frekuensi Prosentase (%)
PNS 2 4.0
Swasta 16 32,0
Wirausaha 1 2,0
Lainnya 31 62,0
Total 50 100,0

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021
Dari tabel 4.4 menunjukkan jumlah responden dempgdkerjaan
sebagai PNS sebanyak 2 orang dengan prosentase &0%sta

sebanyak 16 orang dengan prosentase 32,0%, dansaftra sebanyak
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1 orang dengan presentase 2,0%, lainnya sebanyakaBf dengan
prosentase 62,0%.

Deskripsi data responden berdasarkan pengetahyein gepat
dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Data Responden Berdasar kan Pengetahuan Pajak

Pengetahuan Pajak Frekuensi Prosentase
Brevet 9 18,0
Penyuluhan pajak 6 12,0
Tidak ada 11 22,0
Lainnya 24 48,0
Total 50 100,0

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021

Dari tabel 4.5 diatas diketahui bahwa respondery yaemiliki
pengetahuan pajak brevet sebanyak 9 orang dengaanpase 18,0%,
pengetahuan penyuluhan pajak sebanyak 6 orang mgmgaentase
12,0%, dan yang memiliki pengetahuan pajak tidak sebanyak 11
orang dengan prosentase 22,0%, serta yang merpidikpetahuan
lainnya sebanyak 24 orang dengan prosentase 48,0%.

Deskripsi data responden berdasarkan pengguna@-fihpat

dilihat pada tabel 4.6 berikut ini :

4.1.2 Statistik Deskriptif Pendlitian

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Penélitian

Std.
N  Minimum Maximum Mean o
Deviation

Kualitas Sistem E-filing 50 18 34 27,54 3,483
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Persepsi Kemudahan

, - 50 11 25 19,42 2,997
Sistem E-filing
Keamanan Kerahasiaan
) . 9 20 15,98 2,722
Sistem E-filing
Kepatuhan Wajib Pajak 50 23 45 36,32 5,416

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021
Pada tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa varialegitas sistem
e-filing memiliki nilai terendah sebesar 18 dan nilai tgygi sebesar 34
dengan nilai rata-ratanya sebesar 27,54 dan staedasinya (tingkat
sebaran datanya) sebesar 3,483. Variabel persepsidahan sister-
filing memiliki nilai terendah sebesar 11 dan nilai t@ginsebesar 25
dengan nilai rata-ratanya sebesar 19,42 dan staedasinya (tingkat
sebaran datanya) sebesar 2,997. Variabel keama&mnahasiaan sistem
e-filing memiliki nilai terendah sebesar 9 dan nilai teinsebesar 20
dengan nilai rata-ratanya sebesar 15,98 dan staedasinya (tingkat
sebaran datanya) sebesar 2,722. Dan untuk varkaipatuhan wajib
pajak memiliki nilai terendah sebesar 23 dan ridginggi sebesar 45
dengan nilai rata-ratanya sebesar 36,82 dan staedasinya (tingkat
sebaran datanya) sebesar 5,416.
4.1.3 Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas
Menurut (Priyatno, 2018} uji validitas item merupakan
uji instrumen data untuk mengetahui seberapa cesonal item

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item daplkatdkan valid
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jika adanya korelasi yang signifikan dengan skdaliya, hal ini
menunjukkan  adanya dukungan item tersebut dalam
mengungkapkan suatu yang ingin diungkap. Item hisséerupa
pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepadpomden
dengan menggunakan bentuk kuesioner dengan tujunk u
mengungkapkan sesuatu. Hasil uji validitas dagdtadipada tabel
4.7 berikut ini:

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas seluruh variabel

Variabel Person Sig. Keterangan

Correlation (2-tailed)

Kualitas sistene-filing

kualitas 1 0,409 0,003 VALID
kualitas 2 0,837 0,000 VALID
kualitas 3 0,656 0,000 VALID
kualitas 4 0,615 0,000 VALID
kualitas 5 0,784 0,000 VALID
kulaitas 6 0,786 0,000 VALID
kualitas 7 0,414 0,003 VALID
Persepsi kemudahan sisterfiling

kemudahan 1 0,701 0,000 VALID
kemudahan 2 0,684 0,000 VALID
kemudahan 3 0,810 0,000 VALID
kemudahan 4 0,778 0,000 VALID
kemudahan 5 0,777 0,000 VALID

Keamanan kerahasiaan sisteffiling
keamanan kerahasian 1 0,850 0,000 VALID
keamanan kerahasian 2 0,824 0,000 VALID
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keamanan kerahasian 3 0,859 0,000 VALID

keamanan kerahasian 4 0,837 0,000 VALID

Kepatuhan wajib pajak

kepatuhan 1 0,461 0,001 VALID
kepatuhan 2 0,764 0,000 VALID
kepatuhan 3 0,835 0,000 VALID
kepatuhan 4 0,814 0,000 VALID
kepatuhan 5 0,738 0,000 VALID
kepatuhan 6 0,785 0,000 VALID
kepatuhan 7 0,891 0,000 VALID
kepatuhan 8 0,675 0,000 VALID

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021

Uji validitas dapat dilakukan dengan menggunaRaarson
Correlation yaitu dengan cara tingkat signifikansi dari hasil
korelasi setiap indikator dengan total indikatgralaila nilai Sig. <
0,05 maka variabel tersebut dikatakan valid. Bendas tabel 4.7
diatas menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan skamua
variabel konstruk penelitian dinyatakan valid karemempunyai
nilai Sig. < 0,05.
2. Uji Reliabilitas

Menurut (Priyatno, 201%}, Uiji reliabilitas digunakan
untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang biasany
menggunakan kuesioner. Maksudnya apakah alat wmselut
akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsistka i

pengukuran diulang kembali.



55

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliatab
dengan uiji statistilCronbach Alpha(a). butir kuesioner dikatakan
reliabel (layak) jikaCronbach’'s alpha> 0,60 dan katakan tidak
reliabel jika Cronbach’s alpha< 0,60. Hasil uji validitas dapat
dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Hasll Uji Reliabilitas

. Cronbach’s
Variabel Keterangan
Alpha

Kualitas sistene-filing 0,760 Reliabel
Persepsi kemudahan sistem _
- 0,793 Reliabel
filing
Keamanan kerahasiaan sistem

» 0,826 Reliabel
e-filing
Kepatuhan wajib pajak 0,781 Reliabel

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nila
Cronbach’s alphapada variabel kualitas sistestfiling sebesar
0,760 > 0,60, nilaiCronbach’'s alphapada variabel persepsi
kemudahan sistere-filing sebesar 0,793 > 0,60, ni&lronbach’s
alpha pada variabel keamanan kerahasiaan sigtdifing sebesar
0,826 > 0,60, nilaiCronbach’s alphapada variabel kepatuhan
wajib pajak sebesar 0,781 > 0,60. Dapat diketatahwa nilai
Cronbach’s alphadari masing-masing instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah > 0,60 yang mengiskaratbahwa
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data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
pernyataan tersebut dalah reliabel.
4.1.4 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas ini dilakukan dengan mengganak
One Sample Kolmogorov-Smirnov TestPengujian data
berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig, (2-&d) yang
dihasilkan lebih besar dari nilai alpha yaitu seibed,05. Hasil
pengujian normalitas data dapat dilihat pada tal&eberikut ini:

Tabe 4.9 Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan

,200¢ Normal

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,200 yang berarti lebih belsar 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji kapa
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variatare residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jikanecaridari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang laip, tsmaka
disebut  homoskedastisitas dan jika berbeda  disebut

heteroskedastisitas. Uji statistik yang dapat daggam dalam
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penelitian ini adalah uji Glejser. Hasil uji hetskedastisitas dapat
dilihat pada tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Kualitas sistem 0,089 Tidak Terjadi
e-filing Heteroskedastisitas
Persepsi kemudahan 0,525 Tidak Terjadi
sisteme-filing Heteroskedastisitas
Keamanan kerahasiaan 0,179 Tidak Terjadi
sisteme-filing Heteroskedastisitas

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan nilai
signifikansi variabel kualitas sistemifiling sebesar 0,089 > 0,05
sehingga variabel kualitas sistemtfiling tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Nilai signifikansi variabetsgpsi kemudahan
sistem e-filing sebesar 0,525 > 0,05 sehingga variabel persepsi
kemudahan sistera-filing tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
Dan nilai signifikansi pada variabel keamanan kasgémn sistem
e-filing sebesar 0,179 > 0,05 sehingga variabel keamanan
kerahasiaan  sistem e-filing tidak terindikasi  gejala
heterokedastisitas.
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahuiaad
tidaknya multikolinearitas dengan menyelidiki besar inter

kolerasi anatar variabel bebas lainnya. Pada pemeini proses
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pengujian menggunakan uji TOL dan VIF dilakukan ghm
melihat nilai tolerance> 0,10 atau sama dengan nilai V4F10
maka tidak terkena gejala multikolinearitas. Hasilji
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.1 1likarini :

Tabel 4.11 Hasll Uji Multikolinearitas

) Collinearity
Variabel o VIF Keterangan
Statistik Tolerance
Kualitas sistem Tidak Terjadi
) 0,356 2,811 - :
e-filing Multikolinearitas
Persepsi kemudahan Tidak Terjadi
. N 0,355 2,816 o
sisteme-filing Multikolinearitas
Keamanan
_ _ Tidak Terjadi
kerahasiaan sistem 0,365 2,741

- Multikolinearitas
e-filing

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa nil
Tolerance variabel kualitas sistesrfiling sebesar 0,356, variabel
persepsi kemudahan sistegrfiling sebesar 0,355, dan variabel
keamanan kerahasiaan sisteniiling sebesar 0,365 yang mana
nilai Tolerance semua variabel menunjukkan anghé ldari 0,10.
Sementara itu, nilai VIF pada variabel kualitastesis e-filing
sebesar 2,811, variabel persepsi kemudahan sesfiding sebesar
2,816, dan variabel keamanan kerahasiaan sistéiimg sebesar
2,741 yang mana nilai VIF semua variabel menunjokkagka
kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa dadanelitian ini

model regresi tidak terkena gejala multikolinearita



59

4.1.5 Uji Regresi Berganda

Uji regresi linear berganda yaitu variabel bebasnpengaruhi
variabel terkait sehingga terjadi hubungan fungaicantara variabel
bebas dan variabel terikat. Penelitian ini akan gestimasi pengaruh
kualitas sisteme-filing, persepsi kemudahan sisteeifiling, serta
keamanan dan kerahasiaan sisteffiling terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam penyampaian SPT Tahundasil
pengolahan data dengan menggunakan SPSS 22 dipeatt adhri tabel
4.12 berikut ini :

Tabel 4.12 Hasll Uji Regresi Berganda

Unstandardized  Unstandardized
T Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,461 5,003 1,092 281

Kualitas sistem ,814 ,300 ,524 2,710 ,009
e-filing
Persepsi ,113 ,349 ,063 324 747
kemudahan sistem
e-filing
Keamanan ,130 ,380 ,065 343,738
kerahasiaan sistem
e-filing

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 4.12, maka dapat dihasilkan rypatsamaan
regresi sebagai berikut:
Y=5461+0,814 X+0,113%+0,130 % + e
Persamaan regresi tersebut menunjukkan seberap@ basabel
independen mempengaruhi variabel dependenya. KerefigB)
bertanda positif menunjukkan apabila terjadi penaimapada variabel
independen, maka akan berbanding lurus dengan gieanbvariabel
dependennya, namun jika koefisien (B) bertanda tifeg@nunjukkan
apabila terjadi perubahan variabel independen, nakka berbanding
terbalik dengan perubahan variabel dependennyanbgknelitian ini
semua koefisien regresi memiliki hasil yang pasitifntuk itu
penjelasan dari persamaan regresi tersebut adsbalya berikut :

1. Bilangan konstantaaj bernilai 5,461 menunjukkan bahwa jika
pada variabel kualitas sistegnfiling, persepsi kemudahan sistem
e-filing, keamanan dan kerahasiaan sisteffiling sebesar 0
satuan, maka variabel kepatuhan wajib pajak oraiiggi dalam
penyampaian SPT Tahunan sebesar 5,461 satuan.

2. Koefisien regresif{y) pada variabel kualitas sistegdfiling (X1)
sebesar 0,814 menunjukkan bahwa setiap terjadnglestian satu
satuan pada kualitas sistesfiling, maka kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dalam penyampaian SPT Tahunan meatingk
sebesar 0,814 satuan dengan asumsi variabel irdpdéainnya

konstan.



61

3. Koefisien regresifz) padavariabel persepsi kemudahan sistem e-
filing (X2) sebesar 0,113 menunjukkan bahwa setiap terjad
peningkatan satu satuan pada persepsi kemudalam sisiling,
maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam geypaian
SPT Tahunan akan meningkat sebesar 0,113 satuagarden
asumsi variabel independen lainnya konstan.

4. Koefisien regresi (33) pada variabel keamanan dan kerahasiaan
sistem e-filing (X3) sebesar 0,130 menunjukkan bahwa setiap
terjadid peningkatan satu satuan pada keamanakettahasiaan
sisteme-filing, maka kepatuhan wajib pajak oang pribadi dalam
penyampaian SPT Tahunan akan menurun sebesar 0,130.

4.1.6 Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi (B

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui tingkat
kepercayaan terbaik dalam analisis linear dalam imal
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi.efigmen
determinasi (R pada intinya mengukur seberapa jauh
kemmapuan moel dalam merangkai variasi variabedgadden.
Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satt?) R 0 maka
tidak ada sedikitpun persentase pengaruh yangikkmevariabel
independen terhadap variabel dependen. Jikkd fR1 maka
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan ehriab

dependen sempurna. Dalam penelitian adalah sebenapgu
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kualitas sisteme-filing, persepsi kemudahan sistegifiling,
keamanan dan kerahasiaan sistefiling menjelaskan kepatuhan
wajib pajak orang pribadi dalam penyampaian SPTumah.
Hasil analisis untuk mengetahui jumlah R2 denganggenakan
SPSS 22 dapat dilihat dari tabel 4.13 berikut ini :

Tabel 4.13 Hasll Uji Koefisien Deter minasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square
Square the Estimate

1 ,624 0,389 0,349 4,368

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021

Berdasarkan hasil tabel 4.13 dapat diketahui bahwa
koefisien determinasi @ bernilai 0,389 yang artinya bahwa
variabel independen yang diteliti dalam penelitiem yaitu
kualitas sitem e-filing, persepsi kemudahan sistestfiling,
keamanan dan kerahasiaan sisteifiling dapat mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam penyaamp&PT
Tahunan sebesar 38,9%. Sedangkan sisanya 60,1%ulkapa
wajib pajak orang pribadi dalam penyampaian SPTumah
dipengaruhi oleh variabel independen lain diluarriakeel
independen yang digunakan dalam penelitian ini.

. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat secara simultaiteri&r uji F

adalah dengan menggunakan signifikansi yaitu (865%). Jika
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nilai Sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh variabelketara
simultan terhadap variabel Y. Jika nilai Sig. >%/aka tidak
terdapat pengaruh variabel X secara simultan teghadriabel Y.
Hasil analisis untuk mengetahui hasil uji F denganggunakan
SPSS 22 dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut :

Tabel 4.14 Hasl Uji F

Sum of Mean
Model Df F Sig.
Squares Square

1 Regression 559,069 3 186,356 9,767,000°
Residual 877,651 46 19,079

Total 1436,720 49

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021

Untuk menentukandme dapat menggunakan rumus :
Fraber: dfl=k-1=3-1=2

df2=n-k=50-3=47

a=5% =0,05
Sehingga nilai dfl = 2, df2 = 47 dan alpha = 0,05
maka FabeiSebesar = 3,20

Pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai Signifikans
pada uji F yaitu 0,000 < nilai alpha 0,05 dengalainitung
sebesar 9,767 >ibe 3,20 , maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi antara kualitas sisteedfiling, persepsi

kemudahan sistemfiling, dan keamanan dan kerahasiaan sistem
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e-filing yang secara simultan berpengaruh terhadap tingkat

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

3. UjiT

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui aglak

model regresi variabel independen secara parsigdebgaruh

signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria tjiadalah

menggunakan signifikansi yaitu 0,05 (a=5%). Jikg. Si 0,05

atau titung < tabey berarti Ho diterima atau H1 ditolak. Jika Sig. <

0,05 atauriung > tavey berarti Ho ditolak atau H1 diterima. Hasil

uji t dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut ini :

Tabel 4.15 Hasil Uji t

Variabel Beta T Sig. Keterangan
Kualitas sistem 0,524 2,710 0,009 Berpengaruh
e-filing (X1) Signifikan
Persepsi kemudahan 0,063 0,324 0,747 Berpengaruh
sisteme-filing (X2) Signifikan
Keamanan 0,65 0,343 0,733 Berpengaruh

kerahasiaan sistem

filing (X3)

Signfikan

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2021

Untuk menentukanabe dapat menggunakan rumus :

ttabel:df:n—k:50—3:47

a=5% =0,05
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Dengan nilai df = 47 dan alpha — 0,05 makaisebesar 2,012.
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan hasil signikdn
pada variabel independen (X1) lebih kecil dari Od@® variabel
independen (X2) dan (X3) lebih besar dari 0,05aNsIgnifikansi
t untuk variabel kualitas sistem e-filing sebesa&000 < 0,05.
Nilai thitung 2,710 > fber 2,012 maka dapat disimpulkan bahwa
kualitas sistem e-filing berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam penyaamp&PT
Tahunan. Hal ini membuktikan bahwa Ho ditolak dad H
diterima. Nilai signifikan t untuk variabel persepemudahan
sisteme-filing 0,747 < 0,05. Nilaintung 0,324 < el 2,012 maka
dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan sisditng
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhanibwppjak
orang pribadi dalam penyampaian SPT Tahunan. Hal in
membuktikan bahwa Ho diterima dan H2 ditolak. Selai, nilai
signifikansi t untuk variabel keamanan dan kera@asisistene-
filing sebesar 0,733 > 0,05. Nilaituhg 0,343 < fwe 2,012 maka
dapat disimpulkan bahwa keamanan dan kerahasiatems:-
filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajakg
pribadi dalam penyampaian SPT Tahunan. Hal ini muktifan

bahwa Ho diterima dan H3 ditolak.
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4.2 Pembahasan
Hasil pembahasan masing-masing variabel mengemahipptesis
dalam penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :
4.2.1 Pengaruh Kualitas Sistem E-filing terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi dalam Penyampaian SPT Tahunan.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa kualitas sigtdiling
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orarntgadgir dalam
penyampaian SPT Tahunan. Hasil dari uji statistikgytelah dilakukan
menggunakan metode analisis regresi linear bergamg@aunjukkan
adanya pengaruh kualitas sistesrfiling terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam penyampaian SPT Tahurad. ini
dibuktikan dengan angka signifikansi variabel kaalisistem e-filing
sebesar 0,009 < angka signifikan 0,05. Dengan filay 2,710 > tbel
2,012 sehingga dapat dikatakan mendukung hipgtesssna (H1). Dan
pengaruh kepatuhan wajib pajak orang pribadi dgdanyampaian SPT
Tahunan sebesar 38,9% sedangkan sisanya 60,1%gdipen oleh
variabel independen lain diluar variabel indepengang digunakan
dalam penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini sebagian besar wajib ka@ang
pribadi menilai bahwa kualitas-filing sudah cukup baik dikarenakan
sistem e-filing sudah memuat semua isian yang hditagorkan wajib
pajak dalam penyampaian SPT Tahunan, sistefiing juga telah

memenuhi kebutuhan wajib pajak dalam penyampaiah Bthunan
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dengan tepat. Desain yang ditampilkan pada sigdiiing rapi dan
bagus, intruksi yang terdapat dalam sisterfiing sudah jelas dan
mudah dimengerti oleh wajib pajak sehingga memualahiajib pajak
dalam menyampaikan atau melaporkan SPT Tahunaradesganya
sistem e-filing yang memiliki kualitas yang cukup baik diharapkan
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam grapgian SPT
Tahunan. Namun pada beberapa kasus masih adaaselsagil wajib
pajak yang belum sepenuhnya menerima adanya sigtdiing
dikarenakan sebagian wajib pajak masih mengangghwa sistene-
filing rumit dalam pengoperasiannya.

Menurut teori (Delone dan McLean, 20#8)yang menyatakan
bahwa kualitas sistem dapat menentukan sikap damagainnya
sebagai penerima informasi. Pengaruh pada pemakaiakan
menentukan kepuasan dari pemakainya dan dampakipdigaunya
apabila wajib pajak menganggap bahwa sistem egfilmemiliki
kualitas sistem yang baik maka kualitas sistem lirgfi dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam penyampa&PT
Tahunan.

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian dab®ya yang
dilakukan oleh (F. Afif Sarwoni, 2018} yang menyimpulkan bahwa
kualitas sistem e-filing memiliki pengaruh yang rsfikan terhahap

kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan SPT Tahunan.
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4.2.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Wajib Pajak atas Penerapan E-
filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam
Penyampaian SPT Tahunan.

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa persepsidamn
penerapare-filing terhadap kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian
SPT Tahunan secara empiris tidak didukung. Halliimiktikan dari uji
statistik yang telah dilakukan dengan menggunakatode analisis
regresi linear berganda yang menunjukkan bahwak titladapat
pengaruh persepsi kemudahan wajib pajak atas peEmeefiling
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam penyampaidnTa@Runan. Hal
ini dilihat dari hasil dari uji t sebesar 0,747 iletbesar dari 0,05.
Dengan nilai fiung 0,324 < el 2,012 sehingga dapat dikatakan tidak
mendukung hipotesis kedua (H2).

Hasil penelitian ini yang menolak hipotesis kedusebabkan
karena penyampaian SPT Tahunan melalui sistefiting dianggap
tidak mudah untuk dipelajari meskipun wajib pajaksebut memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi dan mempunyai pealgean tentang
perpajakan. Sistera-filing sangat memudahkan wajib pajak terutama
dalam penyampaian SPT Tahunan di masa pandemiasgkani.
Namun untuk menggunakan sistem tersebut, wajilkhfantut untuk
dapat mengerti dan paham bagaimana cara peng@zergsi

Hasil penelitian ini yang menunjukkan perbedaangdanhasil

penelitian (F. Afif Sarwono, 2018 yang menyatakan bahwa persepsi
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kemudahan atas penerapan sisteriling berpengaruh signifikan
terhadapan kepatuhan wajib pajak orang pribadindganyampaian
SPT Tahunan. Pada penelitian tersebut menyimpubiedmva apabila
wajib pajak miliki keyakinan bahwa penggunaan sisgefiling mudah
dalam pengoperasiannya dan dapat memberikan hasg yositif,
maka sistene-filing diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam penyampaian SPT Tahunan.

Menurut saran dari (Tresno, 2082)dalam penelitiannya untuk
penelitian selanjutnya bahwa untuk objek atau supgnelitian dengan
lokasi yang berbeda, mungkin akan ditemukan hasigyerbeda pula.
Dalam penelitian ini variabel persepsi kemudahaas gbenerapan
sisteme-filing bukan sebagai penentu wajib pajak dalam menggumak
sisteme-filing. Adanya peraturan pembatasan sosial dimasa pandemi
Covid-19 yang juga mengakibatkan pembatasan tephaeétayanan
tatap muka di Kantor Pelayanan Pajak sehingga megapehi dalam
penyampaian Surat Pemberitahuan pada tahun 202Maskipun di
masa pandemi, DJP juga berupaya mengantisipasyadeajib pajak
yang belum memahami tata cara pengisian SPT seefdnag dengan
mengadakan kelas pajak online serta sekarang inP Kikga
menyediakan nomer seluler khusus untuk konsultasikait

permasalahan mengenai administrasi pajak di web ywaj@k.go.id dan

sekarang setiap Kantor Pelayanan Pajak memilikiianedsial yang

dapat membantu wajib pajak untuk mencari infornbegini mengenai
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perpajakan seperti informasi pengadaan kelas pajhke, permintaan
kembali nomer EFIN, dan pembuatan NPWP secara enhfal ini

berarti bahwa persepsi kemudahan penerapan sistélimg bukan

menjadi penentu wajib pajak untuk dapat menggunaksteme-filing

dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

4.2.3 Pengaruh Keamanan dan Kerahasiaan Sistem E-filing terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam Penyampaian SPT
Tahunan.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa keamanan damasean
sistem e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
penyampaian SPT Tahunan. Hasil dari uji statistdng telah
dilakukan dengan menggunakan metode analisis Kedinsar
berganda, menunjukkan tidak ada pengaruh keamarakatahasiaan
sisteme-filing terhadap kepatuhan wajib pajak dalam penyampddn S
Tahunan dengan hasil uji t sebesar 0,733 yang leedar dari 0,05.
Dengan nilai fitung 0,343 < fber 2,012Hal ini membuktikan bahwa hasil
tersebut tidak mendukung hipotesis ketiga (H3).

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa keamadan
kerahasiaan tidak berpengaruh terhadap kepatuhpin paak dalam
penyampaian SPT Tahunan. Hal ini dikarenakan kepakwajib pajak
orang pribadi mengenai keamanan dan kerahasiaasist@me-filing
berbeda-beda, walaupun mayoritas wajib pajak sauzhiliki tingkat

kepercayaan yang cukup tinggi terhadap keamanaketahasiaan dari
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sistem e-filing. Namun masih ada beberapa responden yang masih
meragukan tingkat keamanan dan kerahasiaan ddaamsie-filing
tersebut. Apabila wajib pajak orang pribadi memkkiakinan bahwa
keamanan dan kerahasiaan sistefiling tidak cukup baik dan belum
memberikan hasil yang memuaskan, hal tersebut pelaampak
terhadap minat penggunaerfiling dalam penyampaian SPT Tahunan
yang akan berdampak pada penurunan kepatuhan pagik orang
pribadi dalam penyampaian SPT Tahunan.

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian (RAfif
Sarwono, 2019 yang menghasilkan kesimpulan bahwa keamanan
dan kerahasiaan tidak berpengaruh secara signifikernadap
penggunaare-filing. Namun pada penelitian lain yang dilakukan oleh
Bapak (N.S. Asrofi Langgeng, 2013 menyatakan bahwa keamanan
dan kerahasiaan sistem e-filing secara parsialebggruh terhadap
minat wajib pajak orang pribadi karyawan yang téedadi KPP
Pratama Tegal. Dalam penelitian ini menunjukkanl hasg berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan olghaB4N.S. Asrofi
Langgeng, 201%?, hal ini terjadi karena dalam pengambilan dan
penentuan jumlah sampel yang digunakan perlu ldip@rtimbangkan
kembali metode yang digunakan. Keamanan dan kesamasistem e-
filing justru menjadi faktor penting mengapa wapéjak mendaftarkan

dirinya untuk dapat melaporkan SPT nya secara@nlin
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang diteliti, maka kesimpytamg dapat ditarik
dari penelitian tentang Pengaruh Penerapan Sigtditmg terhadap Wajib

Pajak Orang Pribadi dalam Penyampaian SPT Tahuada KPP Pratama

Tegal adalah sebagai berikut :

1. Hasil dalam penelitian ini membuktikan bahwa kaalisisteme-filing
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak oranadr dalam
penyampaian SPT Tahunan. Hal ini menunjukkan basevaakin baik
kualitas dalam sistere-filing maka akan meningkatkan kepatuhan wajib
pajak dan juga meningkatkan wajib pajak untuk megpekan sistene-
filing tersebut.

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa persepsi kdahan atas
penerapan sistera-filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabedepsi kemudahan
atas penerapan sistegrfiling bukan sebagai penentu wajib pajak dalam
menggunakan sistegfiling.

3. Hasil penelitian ini juga membuktikan keamanan Karahasiaan sistem
e-filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajakand
penyampaian SPT Tahunan. Hal ini dikarenakan pajaaiseseorang

mengenai keamanan dan kerahasiaan dari sistéhmg berbeda-beda,
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walaupun mayoritas wajib pajak sudah memiliki tiagkepercayaan

yang cukup tinggi terhadap keamanan dan kerahaslaensisteme-

filing. Namun masih ada beberapa responden yang masiguken

tingkat keamanan dan kerahasiaan dari sigtéitimg.

5.2 Saran

Setelah penulis memberikan simpulan dari hasil Igeare tentang

Pengaruh Penerapan Sistdidiling terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi

dalam Penyampaian SPT Tahunan pada KPP Pratamé Tedea penulis

akan memberikan saran yang dapat dijadikan selpggtimbangan di masa

yang akan datang sebagai berikut:

5.2.1 Saran untuk KPP Pratama Tegal

1.

Direktorat jendral pajak diharapkan dapat mengaogittan kualitas
dari sisteme-filing tersebut, dikarenakan sering terjadi beberapa
masalah seperti lamanya kode verifikasi yang digananengirim
SPT masuk ke email dan apabila mendekati tangg#éhsba
pelaporan SPT Tahunaserver dari sisteme-filing juga sering
terjadi gangguan ataerver down

Selain itu KPP Pratama Tegal juga diharapkan umakgadakan
sosialisasi atau kelas pajak online secara rutingerai tata cara
pelaporan SPT Tahunan menggunakan e-filing jaublsebbatas
waktu pelaporan SPT Tahunan. Hal ini dikarenakasiimbanyak
wajib pajak yang belum memahami bagaimana tatapzdegoran

SPT Tahunan dengan menggunakdiling.
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5.2.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya.

1. Penelitian selanjutnya mengenai kepatuhan wajitakpajalam
penyampaian SPT Tahunan dapat menambahkan vayatglain.
Saran tersebut disebabkan oleh hasil dari koefdéerminasi (R
yang menunjukkan angka 38,9% yang berarti terdsigat sebesar
60,1% dipengaruhi oleh variabel independen lairaisekualitas
sisteme-filing, persepsi kemudahan penerapan sisdiling, serta
keamanan dan kerahasiaan siseefiting.

2. Diharapkan untuk penelitian selajutnya lebih merhagkan dalam

penentuan pengambilan sampel.
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LAMPIRAN
24. Kuesioner Penditian

Tegal, Juni 2021
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i

Di Tempat

Dengan hormat,

Saya mahasiswi Politeknik Harapan Bersama Tegalgate identitas sebagai

berikut :

Nama . Alvy Nur Chasanah
NIM : 18030166

Jurusan : DIl Akuntansi

Saya hendak melakukan penelitian dengan judul “®®mgPenerapan Sistem E-
filing Terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi dalam yRenpaian SPT Tahunan
pada KPP Pratama Tegal’, kemudian dari hasil jawdbesebut akan dianalisis
dan disimpulkan.

Mengingat sangat pentingnya data tersebut dan &idaktujuan lain selain tujuan
ilmiah, melalui surat ini saya mohon kesediaan RApa/Sdr/i untuk membantu

penelitian ini dengan menjawab kuesioner yang $aygirkan. Atas perhatian

dan kerjasama yang diberikan, saya ucapkan terasia k

Peneliti

Alvy Nur Chasanah
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KUESIONER PENELITIAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pernyataan di bawah ini bertujuan untuk mengetBleagaruh Penerapan Sistem
E-filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Riibdalam Penyampaian
SPT Tahunan pada KPP Pratama Tegal. Bapak/ Ibua&aui dimohon untuk
dapat menjawab setiap pertanyaan dengan keyakinagyi t serta tidak
mengosongkan satu jawaban pun dan tiap pertanyaagahboleh ada satu
jawaban. Jawaban atas pertanyaan dilakukan dengarbenikan tanda checklist
(V) pada salah satu jawaban yang dianggap palingaisdsngan kondisi yang
sebenernya. Jawaban yang diberikan merupakan jawgoay paling memiliki
kondisi yang ada pada tempat Bapak/ Ibu/ Saudaei(erja.

*Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyadaladabagai berikut :

Sangat tidak| Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju
setuju (STS) (TS) (N) (S) (SS)
1 2 3 4 5
Data Pribadi :
1. Nama Lengkap
2. Jenis Kelamin
a. Laki-laki b. Perempuan
3. Umur
a. < 20 tahun c. 31 s/d 40 tahun

b. 21 s/d 30 tahun d. > 40 tahun
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4. Pendidikan Terakhir

a. SMA/SMK d. Magister (S2)

b. Diploma  e. Lainnya...
C. Sarjana
5. Jenis Pekerjaan

a. PNS c. Wirausaha

b. Swasta d. Lainnya...

6. Pengetahuan Pajak
a. Brevet c. Tidak ada
b. Penyuluhan Pajak d. Lainnya...

KUIESIONER MENGENAI KUALITAS SISTEM E-FILING
Pertanyaan di bawah ini berisi mengenai kualiteer@pkannya sistem e-filing

bagi wajib pajak.

JAWABAN
STS| TS N S SS

1 Sistem e-filing bebas dari kesalahan

NO JAWABAN

(error).

2 Sistem e-filing menyediakan

informasi yang akurat.

3 Sistem e-filing sudah memuat
semua isian yang harus dilaporkan

wajib pajak.

4 Intruksi dalam Sistem e-filing

mudah dimengerti.

5 Kualitas Sistem e-filing sesuai
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dengan harapan saya.

6 Sistem e-filing memenuhi
kebutuhan saya dalam pelaporan

SPT dengan tepat.

7 Desain pada sistem E-filing rapi

dan bagus.

KUIESIONER MENGENAI PERSEPSI KEMUDAHAN SISTEM E-FNIG
Pertanyaan di bawah ini berisi mengenai persepsukahan penerapan sistem e-

filing.

JAWABAN
STS| TS N S SS

NO JAWABAN

1 Sistem e-filing sesuai dengan

kebutuhan pengguna.

2 Sistem e-filing Mengurangi

kesalahan pengguna.

3 Sistem e-filing mudah dalam

pengoperasiannya.

4 Saya mudah beradaptasi dengan

sistem e-filing.

5 Sistem e-filing memudahkan saya
dalam pelaporan SPT Tahunan.
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KUIESIONER MENGENAI KEAMANAN DAN KERAHASIAAN SISTEM E-

FILING

Pertanyaan di bawah ini berisi mengenai keamanakel@ahasiaan sistem e-

filing
NO JAWABAN JAWABAN
STS| TS N SS
1 Pemanfaatan layanan pelaporar
pajak dengan menggunakan e-
filing aman bagi saya.
2 Pelaporan SPT Tahunan dengan
menggunakan e-filing dapat
memberikan tingkat jaminan yang
tinggi
3 Saya percaya bahwa e-filing
dapat menjaga kerahasiaan data
saya.
4 Saya tidak khawatir dengan
masalah keamanan e-filing.
KUESIONER MENGENAI KEPATUHAN WAJIB PAJAK
Pertanyaan di bawah ini berisi mengenai kepatubagib wajak.
JAWABAN
NO JAWABAN
STS| TS N SS
1 Saya mendaftarkan diri sebagai
wajib pajak secara sukarela ke KPP
(Kantor Pelayanan Pajak).
2 Saya selalu mengisi SPT saya
sesuai dengan ketentuan
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perundang-undangan.

Saya selalu melaporkan SPT say.

0

Saya menyampaikan SPT ke
Kantor Pajak tepat waktu sebelum
batas akhir.

Saya selalu menghitung kewajiban

angsuran pajak penghasilan sayal

Saya selalu membayar kewajiban

angsuran pajak penghasilan saya,

Saya sealu menghitung pajak yang

terutang dengan benar dan
membayarkannya dengan tepat

waktu.

Saya selalu membayar kekurangan

pajak yang ada sebelum dilakukan

pemeriksaan.
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25. Skor Butir Kuesioner Data Responden

Pengetahuan
Pajak

Jenis
Pekerjaan

Pendidikan
Terakhir

Umur

Jenis
Kelamin

Responder

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30

31

32

33
34

35

36

37

38
39

40
41
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42

43
44
45

46

47

48
49

50
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26. Skor Butir Kuesioner Variabel Kualitas Sistem E-filing

Total

25
25
33
33
26
27
28
28
25

28
30
24
32
26
28
34
32
30
21

22
28
29
28
26
27
28
30
26
30
32
25
18
29
31

26
22
27

27

32
24
27
26
25

30

Butir pertanyaan kualitas sistem e-filing (X1)
4

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
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29
29
23
22
31

33

45

46

47

48

49

50




27. Skor Butir Kuesioner Variabel Persepsi Kemudahan Sistem E-filing

Butir pertanyaan persepsi kemudahan
Responden peneapan e-filing Total
1 2 3 4 5
1 4 3 3 3 4 17
2 4 3 3 4 3 17
3 5 5 5 5 4 24
4 5 4 5 4 5 23
5 3 4 4 3 5 19
6 4 4 4 4 4 20
7 3 3 3 4 4 17
8 4 2 4 3 5 18
9 4 4 4 4 4 20
10 5 5 5 5 5 25
11 4 4 4 4 4 20
12 3 3 4 2 2 14
13 4 4 4 4 5 21
14 4 3 3 4 4 18
15 4 4 4 4 4 20
16 5 4 4 5 5 23
17 5 4 2 3 4 18
18 4 4 5 4 4 21
19 3 3 3 3 3 15
20 3 3 3 3 3 15
21 4 4 4 4 4 20
22 3 2 4 4 4 17
23 4 4 4 4 4 20
24 4 3 3 4 4 18
25 4 4 5 3 5 21
26 3 4 5 5 5 22
27 5 4 4 3 4 20
28 4 4 3 3 4 18
29 5 5 4 4 5 23
30 5 5 5 4 5 24
31 4 4 4 4 4 20
32 2 3 2 2 2 11
33 4 2 4 4 5 19
34 5 5 5 5 5 25
35 3 4 3 4 5 19
36 5 5 2 2 2 16
37 4 5 4 4 5 22
38 4 4 4 4 4 20
39 5 5 5 4 4 23
40 4 4 3 3 4 18
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20
19
15
19
21

16
20
15
23
22

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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28. Skor Butir Kuesioner Variabe Keamanan dan Kerahasiaan Sistem E-

filing
Butir pertanyaan keamanan dan
Responder kerahasiaan penerapan e-filing Total
1 2 3 4

1 4 4 3 3 14
2 3 3 4 4 14
3 5 4 5 5 19
4 5 4 5 5 19
5 4 4 5 4 17
6 3 4 4 4 15
7 5 5 5 2 17
8 5 5 5 5 20
9 4 4 4 4 16
10 5 5 5 5 20
11 4 4 4 4 16
12 4 3 3 3 13
13 5 4 5 5 19
14 4 4 5 4 17
15 4 4 4 4 16
16 4 4 4 4 16
17 5 5 5 5 20
18 4 5 5 4 18
19 3 3 3 3 12
20 3 3 3 3 12
21 4 4 4 4 16
22 4 2 4 4 14
23 4 4 4 4 16
24 4 3 3 3 13
25 4 5 3 5 17
26 5 5 5 5 20
27 5 4 4 5 18
28 4 3 4 3 14
29 5 5 5 5 20
30 5 5 5 5 20
31 4 4 4 3 15
32 3 3 3 2 11
33 5 4 4 3 16
34 5 5 5 5 20
35 3 3 3 2 11
36 2 3 2 2 9
37 4 4 4 4 16
38 4 4 4 4 16
39 4 5 4 5 18
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15
16
16
12
18
17
15
15
12
17
16

40

41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
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29. Skor Butir Kuesioner Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

Total

33
26
39
40

40

37
40

33
39

27
33

30
36
21

34
39
36
39
26
25
32

36
32
31

27
39
32
32

26
33

31

18
33
40

36

23
28
33
38
35

31

Butir pertanyaan kepatuhan wajib pajak

1

Respondern

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40
41
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29
25
38
31

27

29
26
32
32

42

43
44
45

46

47

48
49

50




30. Deskrips Statistik Seluruh Variabel

Statistics
kualitas_sistem | persepsi_kemu | keamanan_kera | kepatuhan_waiji
efiling dahan efiling hasian_efiling b pajak
N Valid 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0
Mean 27,54 19,42 15,98 36,82
Median 28,00 20,00 16,00 37,00
Mode 28 20 16 37
Std. Deviation 3,483 2,997 2,722 5,416
Variance 12,131 8,983 7,408 29,334
Range 16 14 11 22
Minimum 18 11 9 23
Maximum 34 25 20 45
Sum 1377 971 799 1841
31. Deskrips Statistik Kualitas Sistem E-filing
kualitas_sistem_efiling
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 18 1 2,0 2,0 2,0
21 1 2,0 2,0 4,0
22 3 6,0 6,0 10,0
23 1 2,0 2,0 12,0
24 2 4,0 4,0 16,0
25 5 10,0 10,0 26,0
26 6 12,0 12,0 38,0
27 5 10,0 10,0 48,0
28 7 14,0 14,0 62,0
29 4 8,0 8,0 70,0
30 5 10,0 10,0 80,0
31 2 4,0 4,0 84,0
32 4 8,0 8,0 92,0
33 3 6,0 6,0 98,0
34 1 2,0 2,0 100,0
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Total

50

100,0

100,0

32. Deskipsi Statistik Persepsi Kemudahan Sistem E-filing

persepsi_kemudahan_efiling

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 11 1 2,0 2,0 2,0
14 1 2,0 2,0 4,0
15 4 8,0 8,0 12,0
16 2 4,0 4,0 16,0
17 4 8,0 8,0 24,0
18 6 12,0 12,0 36,0
19 5 10,0 10,0 46,0
20 11 22,0 22,0 68,0
21 4 8,0 8,0 76,0
22 3 6,0 6,0 82,0
23 5 10,0 10,0 92,0
24 2 4,0 4,0 96,0
25 2 4,0 4,0 100,0
Total 50 100,0 100,0

33. Deskrips Statistik Keamanan dan Kerahasiaan Sistem E-filing

keamanan_kerahasian_efiling

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 9 1 2,0 2,0 2,0
11 2 4,0 4,0 6,0
12 4 8,0 8,0 14,0
13 2 4,0 4,0 18,0
14 4 8,0 8,0 26,0
15 5 10,0 10,0 36,0
16 12 24,0 24,0 60,0
17 6 12,0 12,0 72,0
18 4 8,0 8,0 80,0
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19 3 6,0 6,0 86,0
20 7 14,0 14,0 100,0
Total 50 100,0 100,0

34. Deskrips Statistik Kepatuhan Wajib Pajak

kepatuhan_wajib_pajak
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 23 1 2,0 2,0 2,0
26 1 2,0 2,0 4,0
28 1 2,0 2,0 6,0
30 3 6,0 6,0 12,0
31 4 8,0 8,0 20,0
32 2 4,0 4,0 24,0
33 2 4,0 4,0 28,0
34 2 4,0 4,0 32,0
35 2 4,0 4,0 36,0
36 5 10,0 10,0 46,0
37 6 12,0 12,0 58,0
38 3 6,0 6,0 64,0
39 2 4,0 4,0 68,0
40 2 4,0 4,0 72,0
41 3 6,0 6,0 78,0
43 3 6,0 6,0 84,0
44 4 8,0 8,0 92,0
45 4 8,0 8,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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35. Output SPSS Uji Validitas Variabel Kualitas Sistem E-filing

Correlations

97

kualitas1 kualitas2 kualitas3 kualitas4 kualitasb kualitas6 kualitas7 kualitas_efiling
kualitas1 Pearson Correlation 1 ,159 ,183 -,159 ,267 ,313" ,199 ,409™
Sig. (2-tailed) 270 204 270 ,061 ,027 166 ,003
N 50 50 50 50 50 50 50 50
kualitas? Pearson Correlation ,159 1 ,615™ ,604™ ,549™ ,688™ ,122 ,837"
Sig. (2-tailed) ,270 ,000 ,000 ,000 ,000 ,397 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50
kualitas3 Pearson Correlation ,183 ,615™ 1 ,248 ,466™ ,482™ -,016 ,656™
Sig. (2-tailed) ,204 ,000 ,083 ,001 ,000 ,910 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50
kualitas4 Pearson Correlation -,159 ,604™ ,248 1 ,418™ ,381" ,147 ,615™
Sig. (2-tailed) ,270 ,000 ,083 ,003 ,006 ,309 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50
kualitas5 Pearson Correlation ,267 ,549™ ,466™ ,418™ 1 ,485™ 324" 784
Sig. (2-tailed) ,061 ,000 ,001 ,003 ,000 ,022 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50
kualitas6 Pearson Correlation ,313" ,688™ ,482™ ,381" ,485™ 1 ,175 ,786™
Sig. (2-tailed) ,027 ,000 ,000 ,006 ,000 ,224 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50
kualitas7 Pearson Correlation ,199 122 -,016 ,147 324" ,175 1 414
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Sig. (2-tailed) , 166 ,397 ,910 ,309 ,022 ,224 ,003

N 50 50 50 50 50 50 50 50
kualitas_efiling Pearson Correlation ,409" ,837" ,656™ ,615" 784" , 786" 414" 1

Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003

N 50 50 50 50 50 50 50 50

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




36. Output SPSS Uji Validitas Variabel Persepsi Kemudahan Sistem E-filing

Correlations

99

kemudahan_efilin

kemudahanl kemudahan2 kemudahan3 kemudahan4 kemudahan5 g
kemudahanl Pearson Correlation 1 572" ,380™ 347" ,375" , 701"
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 014 ,007 ,000
N 50 50 50 50 50 50
kemudahan2 Pearson Correlation 572" 1 ,401™ 3227 279" ,684™
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,022 ,050 ,000
N 50 50 50 50 50 50
kemudahan3 Pearson Correlation ,380" 4017 1 ,613" ,605™ ,810"
Sig. (2-tailed) ,006 ,004 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50
kemudahan4 Pearson Correlation 347" 322" ,613™ 1 ,640™ 778"
Sig. (2-tailed) ,014 ,022 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50
kemudahan5 Pearson Correlation ,375" 279" ,605™ ,640™ 1 77
Sig. (2-tailed) ,007 ,050 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50
kemudahan_efiling Pearson Correlation , 701 ,684™ ,810™ 778" T77° 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



37. Output SPSS Uji Validitas Variabel Keamanan dan kerahasiaan Sistem E-filing

Correlations
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keamanan_kerah

keamanan_kerah

keamanan_kerah

keamanan_kerah

keamanan_kerah

asiaanl asian2 asiaan3 asiaan4 asiaan_efiling
keamanan_kerahasiaanl Pearson Correlation 1 ,641" ,690™ ,582" ,850"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
keamanan_kerahasian2 Pearson Correlation ,641™ 1 ,611™ ,563™ ,824™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
keamanan_kerahasiaan3 Pearson Correlation ,690™ ,611" 1 ,604" ,859"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
keamanan_kerahasiaan4 Pearson Correlation ,582™ ,563™ ,604™ 1 837"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
keamanan_kerahasiaan_efilin Pearson Correlation ,850™ ,824" ,859™ ,837" 1
g Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



38. Output SPSS Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

Correlations

102

kepatuhanl kepatuhan2 kepatuhan3 kepatuhan4 kepatuhan5 kepatuhan6 kepatuhan?7 kepatuhan8 kepatuhan_wp

kepatuhanl Pearson Correlation 1 ,355" ,489™ 407" ,128 251 ,354" -,021 461"
Sig. (2-tailed) ,011 ,000 ,003 ,376 ,078 ,012 ,887 ,001

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

kepatuhan2 Pearson Correlation ,355" 1 775" , 735" ,310° ,509™ ,568™ ,361" , 764"
Sig. (2-tailed) ,011 ,000 ,000 ,028 ,000 ,000 ,010 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

kepatuhan3 Pearson Correlation ,489™ 775 1 ,849™ ,395™ ,551™ ,660™ ,314" ,835™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,026 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

kepatuhan4 Pearson Correlation 407" , 735" ,849™ 436" ,455™ ,661" ,335" ,814"
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,002 ,001 ,000 ,017 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

kepatuhan5 Pearson Correlation ,128 ,310° ,395™ ,436™ 1 ,610™ ,682™ ,726™ ,738™
Sig. (2-tailed) 376 ,028 ,004 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

kepatuhan6 Pearson Correlation ,251 ,509™ ,551" ,455™ ,610™ 1 731" ,558" , 785"
Sig. (2-tailed) ,078 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

kepatuhan? Pearson Correlation 354" ,568™ ,660™ ,661™ ,682™ 731 1 ,631™ ,891™
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Sig. (2-tailed) ,012 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
kepatuhan8 Pearson Correlation -,021 ,361" ,314" ,335" 726" ,558™ ,631" 1 ,675"

Sig. (2-tailed) ,887 ,010 ,026 ,017 ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
kepatuhan_wp Pearson Correlation 461 ,764™ ,835™ ,814™ ,738™ ,785™ ,891™ ,675™ 1

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




39. Output SPSS Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Sistem E-filing

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of Items

, 760

,841

8

40. Output SPSS Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Kemudahan Sistem E-

filing

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems

N of Items

,793

,881

6

41. Output SPSS Uji Reliabilitas Variabel Keamanan dan Kerahasiaan

Sistem E-filing

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of Items

,826

,923

5

42. Output SPSS Uji Reliabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems

N of Items

, 781

,917

9




43. Output SPSS Uji Nor malitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 50
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation ,96890428
Most Extreme Differences Absolute ,082
Positive ,082
Negative -,066
Test Statistic ,082
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

44. Output SPSS Uji Heter oskedastisitas

Coefficients?

105

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5,461 5,003 1,092 ,281
kuallitas_efiling ,814 , 300 524 2,710 ,009
kemudahan_efiling ,113 ,349 ,063 324 147
keamanan_kerahasiaan_

,130 ,380 ,065 ,343 ,733

efiling

a. Dependent Variable: kepatuhan_wp
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45. Output SPSS Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5,461 5,003 1,092 ,281
kuallitas_efiling ,814 ,300 ,524 2,710 ,009 ,356 2,811
kemudahan_efiling ,113 ,349 ,063 324 747 ,355 2,816
keamanan_kerahasiaan_efilin 130 380 065 243 733 265 2741
g

a. Dependent Variable: kepatuhan_wp



46. Output SPSSUji Regres Linear Berganda

Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 keamanan_kera
hasiaan_efiling,
kualitas_efiling, Enter
kemudahan_efili
ngP®
a. Dependent Variable: kepatuhan_wp
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6242 ,389 ,349 4,368

a. Predictors: (Constant), keamanan_kerahasiaan_efiling,

kualitas_efiling, kemudahan_efiling

107

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 559,069 3 186,356 9,767 ,000°
Residual 877,651 46 19,079
Total 1436,720 49

a. Dependent Variable: kepatuhan_wp

b. Predictors: (Constant), keamanan_kerahasiaan_efiling, kualitas_efiling, kemudahan_efiling

Coefficients?

) o Standardized
Unstandardized Coefficients o
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,461 5,003 1,092 ,281
kualitas_efiling ,814 , 300 524 2,710 ,009
kemudahan_efiling ,113 ,349 ,063 324 147
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keamanan_kerahasiaan

,130 ,380 ,065 ,343 ,733

efiling

a. Dependent Variable: kepatuhan_wp
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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